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ABSTRAK 

Assesmen merupakan sebagai proses untuk mendapatkan informasi data 

karakteristik peserta didik. Dalam evaluasi pendidikan, assesmen berarti proses 

pengumpulan berbagai informasi dan data pembelajaran yang dapat digunakan 

sebagai dasar untuk menetapkan keputusan profesional tentang progran dan 

pelaksanaan pembelajaran serta memberikan balikan terhadap perkembangan 

siswa. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan menunjukan bahwa kenyataan 

dilapangan bahwa disekolah tersebut dalam proses pembelajarannya sudah 

menerapkan namun belum spenuhnya mereka gunakan. Untuk itu penelitian ini 

bertujuan mengembangkan assesmen untuk mengukur science process skill dan 

untuk mengetahui kelayakan pengembangan assemen tersebut. Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu Research and Development (R&D). Model pengembangan 

yang digunakan adalah 4-D dari Thiagarajan dengan 4 tahapan yang terdiri dari 

define, design, develop,disseminate. Hasil pengembangan assesmen untuk 

mengukur science process skill  pada mata pelajaran IPA SMP kelas VIII 

diperoleh dari validasi ahli assesmen 73,3% , ahli materi 89,28% ahli bahasa 

89,28%. Pada uji coba skala kecil dilakukan pada siswa kelas VIII A sebanyak 15 

orang siswa. Sedangkan uji coba skala besar dilakukan dengan sampel satu kelas. 

Kelayakan assesmen IPA untuk mengukur science process skill siswa berdasarkan 

validator ahli hasilnya berkualifikasi layak serta berdasarkan validitas butir soal 

dinyatakan valid dan reliabel sehingga dapat digunakan untuk mengukur science 

process skill. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Abad 21 ini merupakan era reformasi dan globalisasi yang 

ditandai dengan munculnya persaingan bebas antar bangsa. Bangsa 

Indonesia yang merupakan bagian dari bangsa–bangsa di dunia ini 

harus mampu turut dalam persaingan bebas tersebut. Untuk itu perlu 

dibangun manusia Indonesia yang berkualitas melalui pendidikan 

formal maupun informal.
1
  

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

memperbaiki kualitas hidup manusia. Dalam undang-undang No. 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan 

bahwa: “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana   belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan akhlak 

mulia, serta keterampilan belajar mengajar agar dilakukan pemberian 

pengalaman secara langsung yang diperlukan untuk dirinya, 

masyarakat bangsa dan negara.
2
  

                                                           
1
 Wardani, S. Pengembangan science process skill (keterampilan proses sains) dalam 

pembelajaran kromatografi lapis tipis melalui praktikum skala mikro. Vol .2, No. 2, 2008, hlm 

317-322 
2
 Murni, M. Profil Science process skill (keterampilan proses sains) Siswa dan Rancangan 

Pembelajaran untuk Melatihkannya. Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika (2018), Vol 6 no.1,,hlm 

118-129. 
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Pendidikan merupakan suatu sistem,sedangkan pembelajaran 

merupakan salah satu bentuk dari kegiatan pendidikan. Sebagai suatu 

sistem, pendidikan adalah suatu kegiatan yang berkelanjutan, dan 

melibatkan banyak komponen, antara lain (a) peserta didik, (b) input 

instrumen, (c) input lingkungan, (d) pelaksanaan pendidikan (process), 

(e) lulusan atau product.
3
 

Pendidikan untuk literasi sains diperlukan tidak hanya untuk 

mengajarkan konsep ilmu dan teori tetapi juga belajar tentang sifat 

yang terdapat pada konsep-konsep dan bagaimana mereka berfungsi 

berkaitan dengan keyakinan lain tentang dunia fisik. Berdasarkan 

pendapat-pendapat tersebut, pendidikan di Indonesia masih jauh dari 

kata mendekati dengan literasi sains.
4
 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu muatan yang 

harus dikembangkan dalam kurikulum KTSP. Harapan dalam KTSP 

untuk mata pelajaran IPA adalah siswa dapat mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat 

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pada hakikatnya 

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

                                                           
3
 Muri Yusuf,Asesmen dan evaluasi pendidikan.(Jakarta: PRENADAMEDIA 

GROUP,2015), h.44 
4
 Yuliani, Y., Cahyani, D., & Roviati, E. Penerapan Pembelajaran IPA Berbasis Science 

process skill (keterampilan proses sains) untuk Meningkatkan Literasi Sains pada Mata Pelajaran 

IPA di Kelas VII Materi Pokok Pencemaran Lingkungan di SMPN 1 Cikijing. Scientiae Educatia 

(2016): Jurnal Pendidikan Sains, 5(2), hlm 122-135. 

1 
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pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan. Relevan dengan tujuan pendidikan nasional
5
. 

Peranan guru sebagai pendidik terdapat pada Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 

20 yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan usaha sengaja, terarah 

dan bertujuan agar orang lain dapat memperoleh pengalaman yang 

bermakna.
6
 

Fungsi dari dilaksanakannya (Rosa, 2015) penilaian berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 58 ayat (1) adalah untuk 

memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar siswa secara 

berkesinambungan. Penilaian proses dalam pendidikan dilakukan 

melalui asesmen untuk pembelajaran (Assessmen for learning). 

Asesmen ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, mulai 

dari penyusunan bahan ajar sampai dilakukannya penilaian sumatif.  

Asesmen untuk pembelajaran memberikan feedback (umpan balik) 

serta memfasilitasi siswa untuk melakukan penilaian diri untuk 

memantau perkembangan sekaligus memperbaiki proses belajar dan 

mengajar. Feedback yang dilakukan di akhir pembelajaran, dalam 

                                                           
5
 Yuliati, Y. Peningkatan science process skill (keterampilan proses sains) siswa sekolah 

dasar melalui model pembelajaran berbasis masalah. Jurnal Cakrawala Pendas (2016), Vol.2 no 

2. Hlm 72 
6
 Fadillah Etty N. Pengembangan instrumen penilaian untuk mengukur science process 

skill (keterampilan proses sains) siswa sma. Didaktika Biologi:jurnal penelitian biologi (2017). 

Volume 1(2), hlm 123-134. 
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bentuk nilai dan deskripsi dalam rapor, tidak memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk memperbaiki proses belajarnya selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Oleh sebab itulah, feedback seharusnya 

tidak hanya dilakukan di akhir proses pembelajaran, melainkan juga 

pada saat proses pembelajaran berlangsung.
7
 

Assessmen pembelajaran yang diadakan dalam kelas pada 

dasarnya merupakan suatu rangkaian kegiatan pendidik yang berkaitan 

dengan pengambilan keputusan tentang kompetensi atau hasil belajar 

siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Hasil dari Assessmen ini 

pendidik akan memperoleh gambaran kemampuan siswa dalam 

mencapai suatu standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

dirumuskan dalam KTSP pada sekolah. Assessmen sering pula disebut 

salah satu bentuk penilaian, sedangkan penilaian merupakan salah satu 

komponen evaluasi. Tindakan suatu pengukuran ini bersifat kuantitatif 

dan penilaian yang bersifat kuantitatif adalah merupakan bagian 

integral yang tidak dapat dipisahkan dari. Assessmen dapat dapat 

diartikan sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk 

apapun yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan 

tentang siswa, baik yang menyangkut kurikulum, proses pembelajaran, 

iklim sekolah maupun kebijakan-kebijakan sekolah.
8
 

                                                           
7
 Rahmawati, I. L., Hartono, H., & Nugroho, S. E. (2015). Pengembangan Asesmen 

Formatif Untuk Meningkatkan Kemampuan Self Regulation Siswa Pada Tema Suhu Dan 

Perubahannya. Unnes Science Education Journal (2015), 4(2). 
8
 Maytia Umisyaroh, Identifikasi Science process skill (keterampilan proses sains) Pada 

Materi Pelajaran Biologi Melalui Self Assessment dan Peer Assessment Di Kelas Xi Sma Negeri 8 

Bandar Lampung, Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, (Maret 2018).h.25 
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Science Process Skill (keterampilan Proses Sains)wajib dimiliki 

oleh guru sebelum guru tersebut memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menumbuhkan Science Process Skill (keterampilan Proses 

Sains)nya. Guru harus memahami Science Process Skill (keterampilan 

Proses Sains) ) yang dimilikinya beserta kelemahan-kelemahannya. 

Pembelajaran yang berfokus pada pengembangan Science Process 

Skill (keterampilan Proses Sains)siswa memiliki dampak positif bagi 

siswa tersebut dalam mempelajari sains, diantaranya Science Process 

Skill (keterampilan Proses Sains)siswa memberi pengaruh positif 

meningkatnya hasil belajar siswa tersebut.
9
  

Pendekatan pembelajaran berbasis peningkatan Science 

Process Skill adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

Science Process Skill ke dalam sistem penyajian materi secara terpadu. 

Pendekatan ini menekankan pada proses pencarian pengetahuan dari 

pada transfer pengetahuan, siswa dipandang sebagai subjek belajar 

yang perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, guru 

hanyalah seorang fasilitator yang membimbing dan 

mengkoordinasikan kegiatan belajar siswa. Siswa diarahkan untuk 

menemukan sendiri berbagai fakta, membangun konsep, dan nilai-nilai 

baru yang diperlukan untuk kehidupannya. 

Dalam proses pengukuran dalam pendidikan atau pembelajaran  

merupakan suatu proses prosedur penerapan angka atau simbol 

                                                           
9
 Handayani, S. L., & Iba, K. Karakteristik Tes Science process skill (keterampilan proses 

sains): Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal. Publikasi Pendidikan 

(2020), Volume 10 Nomor 2, hlm 100-106. 
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terhadap atribut suatu objek atau kegiatan maupun kejadian sesuai 

dengan aturan-aturan tertentu. Hasil dari pengukuran itu tersebut qkqn 

ditentukan oleh kecanggihan alat ukur/instrumen yang dipakai, 

pengadministrasian yang tepat serta pengolahan data menurut pola 

yang sebenar-benarnya berdasarkan patokan yang disepakati. Hasil 

pengukuran itu berupa angka atau simbol lain yang menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya.
10

 

Dalam  mengukur pada pendekatan Science Process Skill 

peserta didik, maka peneliti perlu melakukan alat ukur yang layak serta 

sesuai dengan pengalaman belajar yang dialami oleh peserta didik itu 

tersebut. 

Pengukuran Science Process Skill (Keterampilan Proses Sains) 

harus menggunakan penilaian yang jelas, valid, dan terkoordinasi 

sehingga hasilnya dapat digunakan untuk informasi di lapangan oleh 

guru dan siswa. Dalam Penilaian yang dilakukan ini menggunakan soal 

tes yang dimana cenderung diuji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya bedanya. Kemudian, dilakukan wawancara dengan guru mata 

pelajaran tersebut. Agar mengetahui apa penyebab ketidaktuntasan 

tersebut. Bisa dilihat dari kurangnya latihan soal sebagai bagian dari 

evaluasi pembelajaran. Yang mengakibatkan kemampuan siswa kurang 

terasah dan berkembang. Adapun Penyebab lainnya adalah dari guru 

mata pelajaran ini hanya menggunakan dua teknik penilaian yaitu tes 

                                                           
10

 Muri Yusuf,Asesmen dan evaluasi pendidikan.(Jakarta: Prenadamedia Group,2015), 

H.10 
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tertulis dan tanya jawab yang dapat menyebabkan guru tersebut  

kurang mampu dalam mengetahui kemajuan dan kesulitan belajar 

siswa itu sendiri. Dari hasil pengukuran peneliti guru membutuhkan 

instrumen penilaian yang mampu mengukur Science Process Skill 

siswa itu sendiri. Untuk mengukur Science Process Skill siswa dapat 

dilakukan dengan bentuk tes tertulis, lisan dan observasi. 

Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan di SMP Negeri 15 

Kota Bengkulu menunjukkan bahwa kenyataan di lapangan bahwa di 

sekolah tersebut dalam proses pembelajarannya sudah menerapkan 

walaupun belum sepenuhnya mereka mengunakan  Science Process 

Skill namun pada buku cetak yang digunakan oleh sekolah tersebut 

belum dapat menumbuhkan keterampilan proses sains. Jadi agar 

mengetahui pembelajaran yang telah dilakukan tersebut berhasil atau 

tidak, maka diperlukan suatu instrumen tes untuk mengukurnya. 

Instrumen tes tersebut dibuat berdasarkan kemampuan-kemampuan 

pada Science Process Skill.Saat ini, instrumen tes Science Process Skill 

yang dikembangkan terdiri dari enam indikator Science Process Skill) 

.Dengan Science Process Skill ini diharapkan siswa dapat menemukan 

dan mengembangkan pengetahuan yang diperolehnya. 

Penyebab yang menjadikan beberapa aspek keterampilan 

proses sains belum terpenuhi diantaranya adalah pembelajaran yang 

digunakan belum menerapkan sepenuhnya dan mengoptimalkan aspek-

aspek Science Process Skill pada peserta didik.  
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Berdasarkan uraian di atas tentang permasalahan dalam 

pembelajaran IPA,  

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Assesmen Pembelajaran IPA Untuk Mengukur 

Science Process Skill Siswa Kelas VIII Di SMP 15 Kota Bengkulu 

Pada Materi tekanan zat” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah, dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan yaitu : 

1. Pada proses pembelajaran di SMPN 15 Kota Bengkulu guru ipa 

belum sepenuhnya menggunakan pendekatan Science Process 

Skills 

2. Assesmen yang digunakan pada guru ipa belum bertumpu pada 

pedekatan Science Process Skills 

3. Belum ada pengukuran yang tepat pada pendekatan Science 

Process Skills 

4. Belum tercapainya dengan maksimal tahap-tahap pelaksanaan 

Science Process Skills dalam pembelajaran di SMPN 15 Kota 

Bengkulu 

5. Assesmen yang digunakan pada peserta didik lebih bertumpu pada 

aspek kognitif. 
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C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka fokus penelitian 

ini dibatasi penilaian dalam pembelajaran sudah seharusnya tidak 

hanya dilaksanakan di akhir saja. Agar penelitian lebih terarah maka 

peniliti melakukan membatasi permasalahan sebagai berikut:  

1. Assesmen yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasis 

Science Process Skills 

2. Penelitian ini menggunakan pengembangan assesmen untuk 

mengukur Science Process Skills 

3. Materi pelajaran dibatasi pada materi tekanan zat 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka 

dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu,  

1. Bagaimana bentuk pengembangan assesmen pembelajaran IPA 

untuk mengukur Science Process Skill siswa kelas VIII di SMP 

15 Kota bengkulu pada materi tekanan zat? 

2. Bagaimana kelayakan assesmen pembelajaran IPA untuk 

mengukur Science Process Skill siswa kelas VIII di SMP 15 

Kota bengkulu pada materi tekanan zat? 

 

 

E. Tujuan Penelitian  
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Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu  

1. Mengetahui bentuk  pengembangan assesmen pembelajaran IPA 

untuk mengukur Science Process Skill siswa kelas VIII di SMP 15 

Kota bengkulu pada materi tekanan zat 

2. Mengetahui bentuk kelayakan pengembangan assesmen pembelajaran 

IPA untuk mengukur Science Process Skill siswa kelas VIII di SMP 15 

Kota bengkulu pada materi tekanan zat 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan pengembangan, maka manfaat dari 

pengembangan instrumen penilaian ini diharapkan dapat bermanfaat 

secara praktis dan secara teoritis.  

1. Secara teoritis pengembangan assessmen pembelajaran IPA 

berbasis pendekatan Science Process Skill. diharapkan dapat 

bermanfaat untuk memberikan sumbangan pada perkembangan 

pendidikan, terutama berupa instrumen penilaian yang sesuai 

dengan kurikulum dan memenuhi standar kelayakan 

2. Manfaat Praktis,  

Pengembangan pembelajaran IPA berbasis pendekatan Science 

Process Skill dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, yaitu bagi 

peneliti, pendidik, dan peserta didik. 

a. Bagi peneliti Peneliti akan mempunyai dasar-dasar 

kemampuan mengajar dan kemampuan mengembangkan 
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pembelajaran, termasuk dalamnya adalah pembelajaran untuk 

mengembangkan instrumen penialaian pada materi tekanan 

zat. 

b. Bagi pendidik Pendidik memperoleh suatu variasi penilaian 

dan metode pembelajaran untuk mengembangkan Science 

Process Skills peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengembangan Assesmen 

1. Hakikat IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara sistematik dan dalam 

penggunaannya terbatas pada gejala-gejala alam IPA memiliki tiga 

dimensi yaitu proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap ilmiah. Proses 

ilmiah adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilaksanakan dalam rangka 

menemukan produk ilmiah. Proses tersebut meliputi mengamati, 

mengklasifikasi, memprediksi, merancang, dan melaksanakan 

eksperimen. Produk ilmiah adalah hasil yang diperoleh melalui 

pengamatan atau eksperimen sesuai dengan kemampuan dan 

pemahaman peserta didik. Produk ilmiah tersebut berupa fakta, 

konsep, teori, atau hukum. Sikap ilmiah adalah sikap yang digunakan 

dalam melakukan proses ilmiah. Sikap tersebut meliputi rasa ingin 

tahu, tidak putus asa, bertanggung jawab dan mampu bekerja sama. 

Ketiga dimensi tersebut sangat penting dalam pembelajaran IPA pada 

peserta didik. Pembelajaran IPA juga disesuaikan dengan hakikat 

IPA.
11
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 Shita Dhiyanti Vitasari, Hakikat IPA dalam Penilaian Kemampuan Literasi IPA 

Peserta Didik SMP.Vol.2,2017.h.72 
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Hakikat IPA mencerminkan persoalan yang holistik dalam 

kehidupan nyata. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dapat dikaji dari 

beberapa aspek yaitu sebagai bangunan ilmu (body of knowledge), cara 

berpikir (a way of thinking), cara penyelidikan (a way of investigation) 

dan kaitannya dengan teknologi dan masyarakat. IPA atau Sains 

memfokuskan pada pemberian pengalaman langsung dengan 

memanfaatkan dan menerapkan konsep, prinsip, fakta sains hasil 

temuan para ilmuan.Oleh karena itu peserta didik perlu dibantu untuk 

mengembangkan sejumlah keterampilan ilmiah untuk memahami 

gejala/fenomena. IPA merupakan mata pelajaran yang berupaya 

mengembangkan keterampilan peserta didika dalam menerapkan 

metode dan sikap ilmiah.
12

 

Sebagaimana dikutip oleh Depdiknas (2006) dalam arti luas 

pembelajaran terpadu meliputi pembelajaran yang terpadu dalam satu 

disiplin ilmu, terpadu antarmata pelajaran, serta terpadu dalam dan 

lintas peserta didik. Pembelajaran terpadu akan memberikan 

pengalaman yang bermakna bagi peserta didik, karena dalam 

pembelajaran terpadu peserta didik akan memahami konsep-konsep 

yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya 

dengan konsep-konsep lain yang sudah dipahami yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 
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 Shita Dhiyanti Vitasari, Hakikat IPA dalam Penilaian Kemampuan Literasi IPA Peserta 

Didik SMP.publikasi pendidikan Vol.2,2017.h.72 
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2. Pengembangan Assesmen 

a. Pengertian Pengembangan Assesmen 

Pengembangan (Depdiknas 2008) adalah pembangunan 

secara bertahap dan teratur, dan yang menjurus ke sasaran yang 

dikehendaki. Sedangkan asesmen berasal dari kata assessmen yang 

artinya penaksiran, penilaian, atau pembebanan. Menurut Uno 

(2013), asesmen dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan 

informasi data karakteristik peserta didik. Dalam evaluasi 

pendidikan, asesmen berarti proses pengumpulan berbagai 

informasi dan data pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

dasar untuk menetapkan keputusan profesional tentang program 

dan pelaksanaan pembelajaran serta memberikan balikan terhadap 

perkembangan siswa. Menurut Bekiroglu (2008), proses penilaian 

merupakan proses sistematis dalam mengumpulkan, menafsirkan 

dan menggunakan informasi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa. Dalam dunia pendidikan, proses penilaian 

adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat 

penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil 

belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian 

kemampuan) peserta didik. 

Proses, penilaian dalam pendidikan mempunyai banyak 

fungsi. Menurut Sudijono (2011) fungsi penilaian dari segi 

administratif yaitu: (1) memberikan laporan mengenai kemajuan 
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dan perkembangan peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan; (2) 

memberikan bahan-bahan keterangan atau data yang akan 

digunakan untuk menentukan kelanjutan studi peserta didik; (3) 

memberikan gambaran mengenai hasil-hasil yang telah dicapai 

dalam proses pembelajaran yang tercermin dari hasil-hasil belajar 

peserta didik setelah dilakukan penilaian hasil belajar. 

a) Syarat Instrumen Yang Baik 

Assesmen pendidikan akan membawa makna yang 

berarti dalam menyediakan informasi yang tepat dan akurat 

bagi pengambil kebijakan, apabila instrumen yang di gunakan 

memenuhi kriteria sebagai instrumen yang baik dan benar. 

Instrumen yang baik adalah memenuhi beberapa syarat sebagai 

berikut:
13

 

1) Valid 

Suatu instrumen dikatakan valid atau mempunyai 

validitas yang tinggi apabila alat itu betul-betul mampu 

mengukur dan menilai apa yang ingin diukur dan /atau 

dinilai.  Oleh karena itu, validitas suatu instrumen merujuk 

kepada ketepatan suatu instrumen menilai apa yang ingin 

dinilai. Ketepatan dan kebermaknaan itu disimpulkan 

berdasarkan bukti-bukti skor instrumen tiap individu 
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 Muri Yusuf,Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan.(Jakarta: Prenadamedia Group,2015), 

H.10 
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peserta ujian atau subjek yang dinilai. Suatu instrumen 

valid untuk suatu objek asesmen dan tidak valid untuk 

objek asesmen yang lain, karena setiap instrumen dirancang 

untuk tujuan tertentu,sehingga kisi-kisi disusun berdasarkan 

tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Ada beberapa jenis validitas yaitu sebagai berikut: 

(a) validita isi, validasi isi dipandang dari segi alat ukur itu 

sendiri yang berdasrkan materi yang disampaikan dalam 

pembelajaran dan diharapkan dikuasai oleh peserta didik. 

(b) validitas konstruk, konsep atau rekaan konsep atau 

pemikiran cerdas tentang suatu objek, baik yang 

berhubungan dengan aspek-aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. (c) validitas patokan, pada validita patokan 

ini memiliki 2  jenis yaitu validitas prediktif, dan validitas 

pengukuran serentak. 

Berdasarkan uraian mengenai validitas maka dapat 

disimpulkan bahwa konsep validitas menunjuk kepada 

kesesuaian,kebermaknaan, dan kebergunaan, kesimpulan-

kesimpulan yang dibuat berdasarkan skor instrumen. Makin 

tinggi validitas suatu instrumen, berarti makin baik 

kesimpulan yang diambil.
14

 

2) Reliabilitas 
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 Muri Yusuf,Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan.(Jakarta: Prenadamedia Group,2015), 

H.10 
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Hakikat reliabilitas instrumen berhubungan dengan 

masalah kepercayaan. Maksudnya suatu intrumen dapat 

dikatakan mempunyai taraf  kepercayaan yang tinggi jika 

dapat memberikan hasil yang tetap. Pengertian reliabilias 

instrumen juga berhubungan dengan masalah ketetapan 

hasil instrumen, atau seandainya hasilnya berubah-ubah, 

maka perubahan yang terjadi dapat dikatakan yang berarti. 

Dengan demikian, reliabilitas instrumen adalah derajat dari 

alat tersebut dalam mengukur apa saja yang diukurnya.  

Suatu instrumen yang baik harus valid dan 

realibilita. Namun perlu dicermati dengan baik bahwa 

sesuatu yang valid/sahih adalah realibel, tetapi suatu 

instrumen yang yang reliabel belum tentu valid. Realibilitas 

suatu instrumen menunjuk kepada ketepatan,konsistensi, 

atau stabilitas instrumen/suatu pengukuran yang dilakukan. 

3) Objektif  

Objektif suatu instrumen atau alat ukur menunjuk 

kepada kesamaan skor atau diagnosis yang diperoleh dari 

data yang sama apabila dilakukan oleh penskor/penilai 

dengan kualitas yang sama. Dengan kata lain penskor 

hendaklak menilai apa adanya, tanpa dipengaruhi oleh 
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subjektivitas penskor atau faktor-faktor lainya diluar data 

tersedia.
15

 

4) Praktis Dan Mudah Dilaksanakan 

Suatu alat ukur atau instrumen dikatakan praktis 

apabila biaya alat ukur itu mudah dan murah. Mudah dapat 

diartikan dalam konteks pengadministrasian, penskoran, 

dan penginterpretasian. 

Alat yang disusun mudah diadministrasikan, mudah 

diskor, dan mudah diinterprestasikan.  

5) Norma  

Untuk menilai tingkat pencapaian peserta didik atau 

dinyatakan lulus dalam satu mata pelajaran, ditetapkan 

norma yang akan digunakan sebagi pegangan.
16

 

3. Science Process Skill (keterampilan Proses Sains)  

a. Pengertian Science Process Skill (keterampilan Proses Sains)   

Science Process Skill adalah seluruh keterampilan ilmiah 

yang digunakan untuk menemukan konsep atau prinsip atau teori 

dalam rangka mengembangkan konsep yang telah ada atau 

menyangkal penemuan sebelumnya.  

Science Process Skill (Keterampilan Proses Sains)meliputi 

keterampilan:mengobservasi,mengkomunikasikan,mengklasifikasi, 

                                                           
15

 Muri Yusuf,Asesmen dan evaluasi pendidikan.(Jakarta: Prenadamedia Group,2015), 

h.10 
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 Muri Yusuf,Asesmen dan evaluasi pendidikan.(Jakarta: Prenadamedia Group,2015), 

H.10 



19 
 

 
 

mengukur, menyimpulkan, meramalkan, mengidentifikasi variabel, 

mengidentifikasitabulasi, mengidentifikasi grafik, mendeskripsikan 

hubungan variabel, memperoleh dan memproses data, menganalisis 

penyelidikan, merumuskan hipotesis, melakukan percobaan.
17

 

Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan 

kognitif atau intelektual, manual, dan sosial. Keterampilan kognitif 

atau intelektual terlibat karena dengan melakukan keterampilan 

proses, siswa menggunakan pikirannya. Keterampilan manual jelas 

terlibat dalam keterampilan proses karena mungkin mereka 

melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan 

atau perakitan alat. Dengan keterampilan sosial dimaksudkan 

bahwa mereka berinteraksi dengan sesamanya dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan keterampilan 

proses, misalnya mendiskusikan hasil pengamatan.
18

 

Keterampilan proses bertujuan untuk pembelajaran sains 

memiliki arti bahwa pembelajaran berfokus pada kemampuan 

intelektual dari pada konten. Keterampilan proses di praktikan 

pada situasi saintifik yang harus memperhatikan konten sesuai 

kebutuhan/ penting saja. 

Secara terperinci, Penjabaran Science Process Skill sebagai 

berikut : 
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1. Melakukan pengamatan (observasi) Pengetahuan dalam sains 

dibentuk berdasarkan eksperimen dan observasi (mengamati). 

Proses pengamatan dapat dilakukan secara kualitatif dan 

kuantitatif.  Proses kualitatif dilakukan dengan menggunakan 

panca indera sedangkan proses kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan panca indera dan peralatan teknologi.  

2. Menginferensi Kemampuan Inferensi merupakan kemampuan 

untuk membuat sebuah penjelasan logis yang kita gunakan 

untuk menggambarkan kejadian berdasarkan pengamatan.  

3. Mengidentifikasi Variabel Variabel merupakan faktor–faktor, 

keadaan, dan/atau hubungan–hubungan yang dapat berubah 

atau dapat diubah dalam sebuah kejadian atau sistem. Dalam 

melakukan sebuah investigasi, maka siswa membutuhkan 

kemampuan untuk mengidentifikasi variabel. Jenis variabel 

yang diidentifikasi antara lain: variabel manipulasi (variabel 

yang diubah–ubah), variabel respon (variabel yang berubah 

akibat variabel manipulasi), dan variabel kontrol (variabel 

yang nilainya dibuat tetap). Kemampuan mengidentifikasi 

variabel membantu merumuskan masalah dan membuat 

prediksi. 

4. Memprediksi Kemampuan,memprediksi merupakan kemampuan 

untuk meramalkan kejadian yang akan terjadi. Prediksi 

didasarkan pada pengamatan sebelumnya atau data yang tersedia. 
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Jumlah data dan ketepatan data memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap ketepatan sebuah prediksi. 

5. Merumuskan hipotesis ,Kemampuan merumuskan hipotesis 

berkaitan dengan kemampuan untuk memprediksi atau 

membuat ramalan bagaimana sebuah variabel akan 

memberikan pengaruh terhadap variabel yang lain. Hipotesis 

dirumuskan secara deduktif berdasarkan teori. 

6. Menginterpretasi Kemampuan, menginterpretasi adalah 

kemampuan menafsirkan pengamatan berdasarkan pola data/fakta. 

7. Menerapkan konsep,Keterampilan menerapkan konsep dikuasai 

siswa apabila siswa dapat menggunakan konsep yang telah 

dipelajari dalam situasi baru atau menerapkan konsep itu pada 

pengalaman-pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang 

sedang terjadi 

8. Berkomunikasi Kemampuan, berkomunikasi diantaranya 

adalah kemampuan untuk membaca grafik, tabel, atau 

diagram dari hasil percobaan, menjelaskan hasil percobaan. 

Kemampuan berkomunikasi merupakan kemampuan untuk 

mengubah bentuk penyajian data.
19

 

b. Hal-Hal Yang Mendasari Pembelajaran Dengan Menggunakan 

KPS 
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 Penerapan KPS dalam kegiatan pembelajaran didasarkan pada hal-

hal berikut: 

1. Percepatan pembahan ilmu pengetahuan dan teknologi 

2.  Percepatan pembahan IPTEK ini , tidak memungkinkan bagi 

guru bertindak sebagai satu-satunya orang yang menyalurkan 

semua fakta dan teori-teori, untuk mengatasi hal-hal ini perlu 

pengembangan keterampilan memperoleh dan memproses 

semua fakta, konsep, dan prinsip pada diri siswa.  

3. Pengalaman intelektual, emosional, dan fisik dibutuhkan agar 

didapatkan hasil belajar yang optimal, ini berarti kegiatan 

pembelajaran yang mampu memberi kesempatan kepada siswa 

memperlihatkan unjuk kerja melalui sejumlah keterampilan 

memproses semua fakta, konsep, dan prinsip yang dibutuhkan. 

4. Penanaman sikap dan nilai sebagai pengabdi pencarian abadi 

kebenaran ilmu.  

5. Hal ini menuntut adanya pengenalan terhadap tata cara 

pemprosesan dan pemerolehan kebenaran ilmu yang bersifat 

kesementaraan, hal ini akan mengarahkan siswa pada 

kesadaran keterbatasan manusiawi dan keunggulan manusiawi, 

apabila dibandingkan dengan keterbatasan dan keunggulan 

pengetahuan dan teknologi. 

c. Indikator Science Process Skill (Keterampilan Proses Sains)  
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Science Process Skill adalah dalam pembelajaran perlu 

diimplementasikan mengingat bahwa perkembangan ilmu 

pengetahuan berlangsung semakin cepat sehingga tak mungkin lagi 

diajarkan semua fakta dan konsep kepada peserta didik, apabila 

fakta dan konsep diinformasikan secara verbal, akibatnya para 

peserta didik memiliki banyak pengetahuan, tetapi tidak dilatih 

untuk menemukan pengetahuan, mengembangkan ilmu, 

menemukan konsep, misalnya segi tiga, panas, energi, massa, dan 

sebagainya. Prinsip, misalnya logam apabila dipanasi memuai.  

Science Process Skill terdiri dari beberapa keterampilan 

dengan sub keterampilan seperti yang ditunjukan seperti pada  

Tabel 2.1 Sub Science Process Skill (Keterampilan 

Proses Sains)  

No Jenis Science 

Process Skill 

(Keterampilan 

Proses Sains) )  

Sub Science Process Skill 

(Keterampilan Proses Sains) ) 

1 Mengamati  a. Menggunakan indera  

b. Mengumpulkan fakta yang 

relavan  

c. Mencari persamaan dan 

perbedaan  

2. Menafsirkan 

Pengamatan  

a. Mencatat pengamatan secara 

terpisah  

b. Menghubungkan hasil-hasil 

pengamatan  

c. Menemukan suatu pola dalam 

satu pengamatan. 

d. Menarik kesimpulan  

3  Mengelompokan  b. Mengelompokan mencari 

perbedaan  

c. Mengontraskan ciri-ciri  
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d. Mencari kesamaan  

e. Membandingkan 

4 Meramalkan  a. Mengajukan perkiraan tentang 

sesuatu yang belum terjadi 

berdasarkan kecendrungan 

yang sudah ada. 

5. Berkomunikasi a. Menyusun dan 

menyampaikan laporan secara 

sistematis dan jelas 

b. Menjelaskan hasil percobaan 

dan pengamatan  

c. Menggambarkan data dengan 

grafik,tabel atau diagram. 

6 Berhipotesis  a. Menyatakan hubungan antara 

dua variabel  

b. Mengajukan perkiraan 

penyebab terjadinya sesuatu 

7 Menerapkan konsep a. Menerapkan konsep yang 

dapat dipelajari  

b. Mengunakan konsep-konsep 

pada pengalaman  Baru untuk 

menjelaskan apa yang sedang 

terjadi. 

8 Merencanakan 

Penelitian  

a. Menentukan alat dan bahan 

yang akan digunakan dalam 

penelitian  

b. Menetukan variabel-variabel  

c. Menentukan variabel yang 

harus dibuat tetap dan yang 

mengalami perubahan 

d. Menentukan apa yang akan 

diamati , diukur dan ditulis. 

e. Menentukan cara dan langkah 

kerja 

f. Menentukan bagaimana 

pengolahan hasil pengamatan 

untuk mengambil kesimpulan 

9 Mengajukan 

Pertanyaan  

a. Bertanya, apa, mengapa dan 

bagaimana 

b. Bertanya untukmeminta 

penjelasan 

c. Mengajukan pertanyaan 

yang berlatar belakang 

hipotesis 
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  (Sumber: Nazwatul Ilmi,2016)
 20

 

Science Process Skill (Keterampilan Proses Sains) dalam 

pembelajaran IPA dapat dikategorikan menjadi11 indikator 21 

yaitu: (1) mengamati/observasi; (2) mengelompokan/klasifikasi; 

(3)menafsirkan; (4) meramalkan/memprediksi; (5) melakukan 

komunikasi; (6)mengajukan pertanyaan; (7) mengajukan hipotesis; 

(8) merencanakan percobaan; (9)menentukan alat/bahan/sumber; 

(10) menerapkan konsep; (11) melaksanakan percobaan. 

d. Penilaian Science Process Skill (Keterampilan Proses Sains) 

Science Process Skill (keterampilan Proses Sains) dapat 

diukur melalui tes. Berikut karakteristik umum dan khusus 

penyusunan butir soal KPS. a. Butir soal KPS harus dapat 

dibedakan dengan butir soal penguasaan konsep. Sehingga 

kontruksi butir soalnya tidak dibebani konsep. b. Butir soal KPS 

hendaknya mengandung sejumlah informasi yang harus diolah oleh 

siswa. Informasi dalam butir soal KPS dapat berupa gambar dan 

data dalam tabel.  

Tabel 2.2 Karakteristik Khusus 

Jenis  Karakteristik Khusus  

Observasi  Butir soal harus ada objek atau 

peristiwa yang dapat diamati. 
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Interprestasi Butir soal harus disajikan sejumlah 

data untuk memperlihatkan pola. 

Klasifikasi Butir soal harus disajikan objek atau 

peristiwa yang dapat ditemukan atau 

dicari persamaan dan perbedaan dari 

objek tersebut. 

Prediksi Butie soal harus menampilkan pola 

atau kecendrungan yang jelas untuk 

mengajukan dugaan atau ramalan.  

Hipotesis  Merumuskan dugaaan atau jawaban 

sementara atau menguji pernyataan 

yang ada dan mengandung hubungan 

dua variabel atau lebih, biasanya 

mengandung cara kerja untuk 

menguji atau membuktikan 

Mengkomunikasikan  Butir soal harus ada satu bentuk 

penyajian tertentu untuk diubah 

kebentuk lain, misalnya dari sebuah 

uraian ke bentuk bagan. 

Mengajukan Pertanyaan  Butir soal harus memunculkan 

sesuatu yang menarik perhatian 

siswa, tidak biasa, agar siswa 

termotivasi untuk bertanya. 
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  (Sumber: Nazwatul Ilmi,2016)
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B. Materi Tekanan Zat 

1. Tekanan Zat Padat 

Besarnya tekanan yang dihasilkan uang logam pada plastisin 

tergantung pada besarnya dorongan (gaya) yang kamu berikan dan 

luas permukaan pijakan atau luas bidang tekannya. Konsep tekanan 

sama dengan penyebaran gaya pada luas suatu permukaan. Sehingga, 

apabila gaya yang diberikan pada suatu benda (F) semakin besar, 

maka tekanan yang dihasilkan akan semakin besar. Sebaliknya, 

semakin luas permukaan suatu benda, tekanan yang dihasilkan 

semakin kecil. Secara matematis, besaran tekanan dapat dituliskan 

dalam persamaan sebagai berikut. 

  
 

 
 

dengan:  

p = Tekanan (N/m2 yang disebut juga satuan pascal (Pa)) 

 F = Gaya (newton) 

 A = Luas bidang (m2 )  

Setelah mengetahui bahwa besar tekanan dipengaruhi oleh besarnya 

gaya dan luas bidang.
22
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2. Tekanan Zat Cair 

a. Tekanan Hidrostatis 

Kedalaman zat cair dan massa jenis zat cair memengaruhi 

tekanan yang dihasilkan oleh zat cair atau disebut dengan tekanan 

hidrostatis. Semakin dalam zat cair, semakin besar tekanan yang 

dihasilkan. Semakin besar massa jenis zat cair, semakin besar 

pula tekanan yang dihasilkan. Pada bagian sebelumnya kamu 

sudah memahami bahwa tekanan merupakan besarnya gaya per 

satuan luas permukaan tempat gaya itu bekerja, secara matematis 

dirumuskan sebagai: 

  
 

 
 

Pada zat cair, gaya (F) disebabkan oleh berat zat cair (w) 

yang berada di atas benda, sehingga:
23

 

  
 

 
 

karena : 

berat (w) = m × g 

 m = ρ × V  

V = h × A maka dapat ditulis bahwa : 

  
     

 
 

dengan:  

p = Tekanan (N/m2 ) 

 m = Massa benda (kg) 

 ρ = Massa jenis zat cair (kg/m3 ) 
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 g = Percepatan gravitasi (m/s2 ) 

 h = Tinggi zat cair (m) 

 V = Volume (m3 )
24

 

 

b. Hukum Archimedes 

Fenomena ini dipelajari oleh Archimedes yang hasilnya 

kemudian dinyatakan sebagai hukum Archimedes sebagai berikut:  

“Jika benda dicelupkan ke dalam zat cair, maka benda itu akan 

mendapat gaya ke atas yang sama besar dengan berat zat cair 

yang didesak oleh benda tersebut”.
25

 

 Menurut Archimedes, benda menjadi lebih ringan bila 

diukur dalam air daripada di udara karena di dalam air benda 

mendapat gaya ke atas. Ketika di udara, benda memiliki berat 

mendekati yang sesungguhnya. Karena berat zat cair yang didesak 

atau dipindahkan benda adalah: 

26
Wcp= mcp × g  dan  mcp= ρcp× Vcp 

Berarti, menurut hukum Archimedes, besar gaya ke atas adalah:  

Fa = ρc × g × Vcp 

dengan: 
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 Fa = Gaya apung (N) 

 Ρc= Massa jenis zat cair (kg/m3 ) 

 g = Percepatan gravitasi (m/s2 ) 

 Vcp = Volume zat cair yang dipindahkan (m3 ) 

kapal laut atau kapal selam. Suatu benda dapat terapung 

atau tenggelam tergantung pada besarnya gaya berat (w) dan gaya 

apung (Fa ). Jika gaya apung maksimum lebih besar daripada gaya 

berat maka benda akan terapung. Sebaliknya, jika gaya apung 

maksimum lebih kecil daripada gaya berat maka benda akan 

tenggelam. Jika gaya apung maksimum sama dengan berat benda, 

maka benda akan melayang. Gaya apung maksimum adalah gaya 

apung jika seluruh benda berada di bawah permukaan zat cair. 

Hampir semua logam memiliki massa jenis (kerapatan) yang lebih 

besar dari air. Tentu kamu berpikir bahwa semua logam akan 

tenggelam dalam air. Mengapa kapal laut yang terbuat dari logam 

tidak tenggelam? Kapal laut dapat terapung karena pada saat 

diletakkan secara tegak di lautan, kapal laut dapat memindahkan 

air laut dalam jumlah yang cukup besar, sehingga kapal laut 

mendapat gaya ke atas yang sama besar dengan berat kapal laut 

(gambar 2.1):
27
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Gambar 2.1 Struktur Kapal Laut 

c. Hukum Pascal 

Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup 

akan diteruskan ke segala arah dengan besar yang sama. Hal ini 

merupakan bunyi dari hukum Pascal yang dikemukakan oleh 

Blaise Pascal (1623- 1662). Blaise Pascal yang lahir pada 19 Juni 

1623 adalah seorang ahli matematika dan JeRmetri \anJ juJa 

mendalami ilmu flVaIat dan agama. Meskipun tidak menempuh 

pendidikan yang resmi, pada usia 12 tahun Pascal berhasil 

menciptakan mesin penghitung yang membantu pekerjaan ayahnya 

sebagai petugas penarik pajak. Sepanjang hidupnya banyak 

penemuan yang ia publikasikan terutama pada bidang matematika. 

Coba perhatikan Gambar 2.2 yang merupakan penerapan hukum 

Pascal pada pompa hidrolik! 

 

Gambar 2.2 Model Dongkrak Hidrolik 
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Jika pada penampang dengan luas A1 diberi gaya dorong F1 

, maka akan dihasilkan tekanan p dapat dirumuskan : 

  
  

  
 

Menurut hukum Pascal tekanan p tersebut diteruskan ke segala 

arah dengan sama besar, termasuk ke luas penampang A2 . Pada 

penampang A2 muncul gaya angkat F2 dengan tekanan: 

  
  

  
 

dengan:  

p = Tekanan (N/m2 )  

F1 dan F2 = Gaya yang diberikan (newton) 

 A1 dan A2 = Luas penampang (m2 )
28

 

 

 

 

 

3. Tekanan Gas 

Ketika air dalam erlenmeyer yang ditutup dengan balon karet 

dipanaskan akan membuat balon karet mengembang. Akibatnya 

gerakan partikel gas dalam erlenmeyer semakin cepat dan terjadilah 

pemuaian sehingga tekanannya menjadi besar.
29
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Gambar 2.3 Kondisi Balon Ngaret 

Ketika erlenmeyer yang berisi air panas yang telah ditutup rapat 

dengan balon karet dimasukkan ke dalam air dingin, balon karet 

tertekan ke dalam erlenmeyer.  

Tabel 2.3 Hubungan Materi Tekanan Zat Dengan Science 

Process Skill (Keterampilan Proses Sains) 

Indikator Pembelajaran Indikator KPS 

KD. 3.2.1 Mengajukan 

pertanyaan,mengkomunikasikan 

tekanan zat 

KD.3.2.2 Mengamati dan 

mengelompokkan tekanan zat 

KD.3.2.3 Mengelompokkan dan 

interpretasi tekanan zat 

KD.3.2.4 Mengamati mengkomunikasi 

tekanan zat 

KD.3.2.5 Mengamati, prediksi, hipotesis 

tekanan zat 

KD.3.2.6 Interpretasi, Mengajukan 

pertanyaan, prediksi tekanan zat 

KD.3.2.7 Mengkomunikasikan tekanan 

zat 

        (Sumber: Nazwatul Ilmi,2016)
 30

 

C. Penelitian Yang Relavan 
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

penerapan model pendekatan  Science Process Skill (keterampilan Proses 

Sains) ) (KPS). Hasil penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sutriyani Manaban, Dari Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN)AMBON 2020 yang berjudul “Pengembangan Lks 

Berbasis Etnosains Pada Materi Kelangsungan Hidup Organisme Di 

Kelas Ix Smp Negeri 3 Pulau Gorom.” Hasil yang diperoleh kesimpulan 

bahwa proses pengembangan LKS berbasis etnosains pada materi 

kelangsungan hidup organisme di Kelas IX SMP Negeri 3 Pulau Gorom 

dilakukan melalui model pengembangan Dick and Carry, yang terdiri dari 

4 tahap, yakni dimulai dari tahap Analysis, Design, Development or 

Production, Implementation or Delivery dan Evaluations. Kualitas 

(kevalidan, kepraktisan dan keefektifan) LKS berbasis etnosains pada 

materi kelangsungan hidup organisme di Kelas IX SMP Negeri 3 Pulau 

Gorom berdasarkan analisis kevalidan berada pada kriteria valid dengan 

nilai rata-rata semua aspek 4,2. Analisis kepraktisan LKS yang 

dikembangkan berada pada kriteria terlaksana dengan baik, dengan nilai 

rata-rata semua aspek adalah 4,2. Sedangkan hasil analisis keefektifan 

LKS yang ditunjukkan dengan hasil tes belajar siswa berada pada kriteria 

cukup baik mencapai nilai rata-rata 73, dengan persentase ketuntasan 

belajar klasikal adalah 79%. Siswa juga memberikan respon positif 

terhadap LKS yang dikembangkan. Dengan demikian, LKS yang 
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dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan, 

sehingga dapat dikatakan layak untuk digunakan.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Inna Latifa Rahmawati , Hartono, 

Sunyoto Eko Nugroho. Dari Universitas Negeri Semarang tahun 2015 

yang berjudul “Pengembangan Asesmen Formatif Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Self Regulation Siswa Pada Tema Suhu 

Dan Perubahannya” Hasil dari asesmen formatif dinyatakan valid 

secara isi, konstruksi, dan bahasa dengan kriteria layak dengan sedikit 

revisi (rata-rata 3,64) dan reliabel berdasar uji empiris (r = 0,694). 

Pada uji coba skala kecil, diperoleh keterbacaan asesmen formatif 

sebesar 94%, beberapa item direvisi agar sesuai dengan perkembangan 

bahasa siswa SMP. Hasil temuan penelitian menunjukkan (1) 

penggunaan asesmen formatif meningkatkan kemampuan self 

regulation siswa (n gain = 0,303); (2) kemampuan self regulation yang 

meningkat dengan diterapkannya asesmen formatif dalam 

pembelajaran, berpengaruh kuat (r = 0,64) dan signifikan (thitung = 

4,737) terhadap peningkatan prestasi akademik siswa; serta (3) 

kemampuan self regulation berperan 41% terhadap prestasi akademik 

siswa, sementara 59% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan 

demikian, asesmen formatif yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria produk pengembangan yaitu valid, praktis, efektif, dan 

menunjukkan nilai tambah. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh  Sri Lestari Handayani , Khairil Iba. 

Dari Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA tahun 2020 yang 

berjudul “ Karakteristik Tes Science Process Skill (keterampilan 

Proses Sains): Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya 

Pembeda Soal” . Hasil penelitian ini diperoleh 24 soal berkategori 

valid dan 1 soal berkategori tidak valid. Reliabilitas tes secara 

keseluruhan sebesar 0,66 berkategori cukup, sedangkan relibilitas butir 

soal sebesar 0,99 berketagori istimewa. Persebaran tingkat kesukaran 

butir tes diperoleh hasil terdapat 6 soal yang berkategori sulit, 6 soal 

berkategori sedang, dan 13 soal yang berkategori mudah. Tes 

kemampuan Science Process Skill (keterampilan Proses Sains) ) tidak 

memiliki butir soal yang bias karena semua nilai probabilitas pada 

setiap butir soal lebih dari 0,05. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Shita Dhiyanti Vitasari tahun 2017 yang 

berjudul “Hakikat IPA dalam Penilaian Kemampuan Literasi IPA 

Peserta Didik SMP”Pembelajaran IPA berkaitan erat dengan hakikat 

IPA. Pembelajaran berbasis hakikat IPA menumbuh kembangkan 

kemampuan literasi khususnya literasi IPA.Untuk mengetahui 

kemampuan literasi IPA peserta didik, maka diperlukan penilaian 

kemampuan tersebut sesuai dengan hakikat IPA. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Murni tahun 2015 dari STKIP Surya 

Yang berjudul “Profil Science Process Skill (Keterampilan Proses 

Sains)Siswa Dan Rancangan Pembelajaran Untuk Melatihkannya” 



37 
 

 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Science Process Skill 

(keterampilan Proses Sains) ) siswa berada pada katergori sedang yaitu 

sekitar 40% - 60%, sehingga membutuhkan perhatian khusus dari 

Guru, Terutama Keterampilan Menginterpretasi Grafik Dan 

Merumuskan kesimpulan. Inovasi model pembelajaran 5E hypothetical 

deductive learning cycle dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan proses siswa. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nazwatul Ilmi, Desnita, Erfan 

Handoko, Betty Zelda tahun 2016 dari UNJ Program Magister 

Pendidikan Fisika yang Berjudul “Pengembangan Instrumen 

Penilaian Science Process Skill (Keterampilan Proses Sains) ) Pada 

Pembelajaran Fisika Sma” Instrumen yang dikembangkan dibatasi 

pada materi rangkaian arus searah. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Instrumen yang 

dikembangkan berjumlah tiga puluh lima butir soal tes tertulis dalam 

bentuk pilihan ganda. Indikator Science Process Skill (keterampilan 

Proses Sains) ) yang dikembangkan yaitu mengamati, merumuskan 

hipotesis, mengidentifkasi variabel, menginterpretasi data, 

mengkomunikasikan, dan menerapkan konsep. Validasi ahli dilakukan 

dengan menggunakan lembar observasi dengan skala Likert. 

7. Penelitian ini dilakukan oleh Sri Wardani  dari Universitas Negeri 

Semarang yang berjudul “Pengembangan Science Process Skill 

(Keterampilan Proses Sains) ) Dalam Pembelajaran Kromatografi 
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Lapis Tipis Melalui Praktikum Skala Mikro” Dari hasil rata-rata nilai 

pemahaman konsep, meningkat dari 77,48 menjadi 80,55 dan Science 

Process Skill (keterampilan Proses Sains) ) meningkat nilai rata-

ratanya dari 76,19 menjadi 82,16. Mahasiswa calon guru 96% 

menanggapi positif, yaitu setuju dan sangat setuju bahwa proses 

pembelajaran praktikum KLT skala mikro dapat meningkatkan Science 

Process Skill (keterampilan Proses Sains) ) dan pemahaman konsep 

KLT pada mahasiswa calon guru kimia.” 

8. Penelitian ini dilakukan oleh Etty Nurmala Fadillah tahun 2017 Dari 

Universitas Muhammadiyah Palembang yang berjudul 

“Pengembangan Instrumen Penilaian Untuk Mengukur Science 

Process Skill (Keterampilan Proses Sains) ) Siswa Sma” Hasil 

penelitian adalah sebagai berikut. (1) Instrumen penilaian untuk 

mengukur Science Process Skill (keterampilan Proses Sains) ) siswa 

SMA dikatakan layak ditinjau dari karakteristik standar tes yaitu 

kecocokkan butir soal dengan INFIT MNSQ 0,86 sampai 1,29, 

Reliabilitas sebesar 0,80, dan tingkat kesukaran dengan jangkauan -

1,47 sampai 1,59 terdiri dari 3 katergori: 11 butir soal mudah, 7 butir 

soal sedang, dan 5 butir soal Sukar. (2) Persentase tingkat penguasaan 

Science Process Skill (keterampilan Proses Sains) ) siswa pada sekolah 

dengan kategori tinggi 76,64%, kategori sedang 73,71% dan rendah 

70,12%. 
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9. Penelitian ini dilakukan oleh Friska Octavia Rosa dari Universitas 

Muhammadiyah Metro Yang Berjudul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Ipa Smp Pada Materi Tekanan Berbasis Science 

Process Skill (Keterampilan Proses Sains)” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar serta 

peningkatan Science Process Skill (keterampilan Proses Sains) ) siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul sangat membantu siswa 

belajar mandiri, membantu dan diperlukan siswa sebagai panduan 

belajar di mana dilengkapi dengan eksperimen-eksperimen sederhana. 

D. Kerangka Bepikir 

Mempelajari IPA siswa ini bukan hanya diberikan pada 

pengetahuan saja, namun menyiapkan situasi yang mengiring siswa 

tersebut untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, dan serta 

menemukan fakata dan konsep itu sendiri.  

Berdasarkan Deskripsi Teori yang telah diuraikan, penerapan pada 

pendekatan Science Process Skill diharapkan dapat melatih siswa untuk 

mengembangkan Science Process Skill siswa.  
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Gambar 2.4. Kerangka Berpikir 

 

Permasalahan 

1. Pembelajaran IPA Belum 

memberikan ruang pada 

siswa untuk belajar aktif. 

2. Penilaian masih 

tradisional, dan kurangnya 

 

Solusi 

1. Orientasi pembelajaran IPA 

sesuai dengan hakikat IPA. 

2. Menekankan scientific approach 

Kendala 

1. Ketrampilan proses siswa belum dilatih 

2. Scientific approach belum 

diimplementasikan dengan tepat 

Alternatif Pemecahan Masalah 

Pembelajaran IPA berbasis pendekatan 

Science Process Skill 

Menyebabkan 

Kemampuan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran masih rendah 

Alternatif Pemecahan Masalah  

Pengembangan Assesmen pembelajaran IPA  

Tindakan Pemecahan Masalah 

Pengembangan Assesmen 

pembelajaran IPA  untuk 

mengukur science process skill 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dipakai merupakan penelitian pengembangan 

atau Research and Development (R&D) dengan pendekatan kualitatif.. 

Model R&D yang akan digunakan adalah 4D oleh Thiagarajan et al. 

(1974). Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu pendefinisian 

(define), perancanaan (design), pengembangan (develope), dan penyebaran 

(disemminate). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk. Penelitian 

menggunakan model pengembangan 4-D dari Thiagarajan, Semmel dan 

Semmel (1974) terdiri atas: define (pendefinisian), design (perancangan), 

develop ( pengembangan) dan disseminate (penyebaran). (Trianto, 2010: 

232). Penelitian pengembangan ini dengan menggunakan pendekatan 

R&D dengan instrumen yang digunakan angket dan tes. Data yang 

diperoleh dari instrumen tes di analisis secara kuantitatif, dan instrumen 

angket dianalisis secara kualitatif. 

B. Tempat  Dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMPN 15 Kota Bengkulu Jl. 

Cemp. X, Kebun Beler, Kec. Ratu Agung, Kota Bengkuludengan 

41 
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melibatkan siswa kelas VIII sebanyak satu kelas yang mana kelas 

yang akan digunakan untuk penelitian.  

b. Waktu Penelitian  

Pada penelitian ini waktu yang digunakan untuk ” Pengembangan 

Assesmen Pembelajaran  IPA Untuk Mengukur Science Process Skill 

Siswa Kelas VIII Di Smp 15 Kota Bengkulu ” 

yaitu pada: 

1) Tahap pendefinisian dan tahap perancangan dilakukan pada bulan 

November – Desember 2020. 

2) Tahap pengembangan dan tahap penyebaran dilakukan pada bulan 

Januari–Maret 2021 

C. Model Pengembangan dan Prosedur Pengembangan 

1. Model Pengembangan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode research and development atau penelitian dan pengembangan. 

Metode research and development (R&D) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. (Sugiyono, 2019) 

Dalam mengembangkan instrumen portfolio Assesmen ini, 

menggunakan model 4 D. Empat tahap 4 D antara lain: define, design, 

develop, dan disseminate.  
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a. Define  

Penggunaan dari tahap ini adalah sebagai syarat dan 

mendefinisikan spesifikasi instrumen. Tahap awal tahap ini 

sebagian besar merupakan analitis. Instrumen yang dikembangkan 

bertujuan untuk mengukur keterampilan proses saat pembelajaran. 

Penyusunan kisi-kisi berisi indikator-indikator. Indikator ini akan 

menjadi acuan untuk menulis instrumen. 

b. Design  

Penggunaan Tahap selanjutnya yaitu menuliskan, menentukan 

skala, serta menentukan instrumen yang telah ada. Kemudian, 

setelah spesifikasi instrumen dilakukan, selanjutnya ialah menulis 

assesmen tersebut. Pada Saat penulisan assesmen, dilakukan juga 

penentuan skala dan penentuan sistem assesmen. Skala yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, dimana skala 

yang terdiri dari empat kategori (paling banyak bernilai 7 dan yang 

paling kecil bernilai 1). Sistem penskoran yang akan digunakan 

tergantung pada skala pengukuran, yaitu skala Likert.  

c. Develop  

Tahap ini melakukan memodifikasi assesmen penilaian. Meski 

telah dilakukan pada tahap define, hasil ini harus dipertimbangkan dari 

masukan penelaah, Pada tahap pengembangan harus ada umpan balik 

dengan mengevaluasi perkembangan dan bahan yang sesuai dan sudah 

diperbaiki. Tahap ini juga terdiri dari menelaah assesmen, uji coba, 
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menganalisis assesmen, menyusun assesmen, melaksanakan 

pengukuran, dan menafsirkan hasil pengukuran.  

1) Penelaah instrumen. Kegiatan telaah instrumen adalah meneliti 

tentang: (a) kesesuaian butir pertanyaan atau pernyataan 

dengan indikator, (b) bahasa dan tata bahasa (c) butir 

pertanyaan dan pernyataan tidak bias, (d) format instrumen 

menarik, dan (e) jumlah butir tepat sehingga tidak 

menjemukan menjawabnya. Telaah instrumen atau validasi 

dilakukan oleh pakar pengukuran atau penilaian. Validasi 

tahap ini adalah validasi isi. Hasil telaah atau validasi ini 

selanjutnya digunakan untuk memperbaiki instrumen.  

2) Instrumen yang telah ditelaah dan diperbaiki selanjutnya 

disusun untuk uji coba. Uji coba bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik instrumen, termasuk reliabilitas instrumen 

penilaian yang dikembangkan. Uji coba instrumen dilakukan di 

kelas dengan pembelajaran. Hasil pengukuran berupa skor atau 

angka selanjutnya dilakukan penafsiran terhadap hasil 

pengukuran tersebut, atau disebut juga menilai. Ujicoba 

instrumen sekaligus bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

instrumen penilaian untuk menilai karya peserta didik. 

Kefektifan diperoleh berdasarkan skor yang diperoleh dari 

angket guru atau teman sejawat setelah digunakan untuk 

pengukuran. 
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d. Disseminate  

Tahap ini merupakan tahapan terakhir yang digunkan 

dalam assesmen yang telah dikembangkan pada uji coba kecil. Dan 

pada tahap ini dilakukan penyebaran produk di SMP 15 Kota 

Bengkulu tersebut. 

2. Prosedur Pengembangan  

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi model 4-D tahap sebagai berikut :  
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Gambar 3.1 Bagan Prosedur Pengembangan  Assesmen 
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Langkah-langkah Pelaksanaan penelitian pada gambar dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Analisis Kebutuhan  

a. Analisis Peserta Didik 

Analisis pada penelitian dan pengembangan ini 

untuk menentukan kebutuhan. Langkah awal yang 

dilakukan untuk menemukan tujuan produk yang 

dikembangkan. Analisis ini dilakukan dengan observasi 

kegiatan pembelajaran IPA di sekolah SMP Negeri 15 kota 

Bengkulu. Dengan analisis ini akan didapatkan gambaran 

fakta, harapan dan alternatif penyelesaian masalah dasar, 

yang memudahkan dalam penentuan penilaian yang akan 

dikembangkan.  

b. Analisis Guru 

 Analisis guru dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai cara penilaian dan instrumen penilaian 

yang digunakan oleh guru. Analisis ini dilakukan dengan 

wawancara dengan beberapa guru IPA di SMP Negeri 15 

kota Bengkulu. 

c. Analisis Materi  

Analisis materi dilakukan dengan mempelajari KI 

dan KD pada Kurikulum 2013. KD yang digunakan dalam 

penelitian tersebut. 
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2) Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah merancang 

perangkat pembelajaran. Pada tahap ini terdapat tiga langkah 

yang meliputi penyusunan tes acuan, pemilihan media, dan 

perancangan awal. 

a) Memilih Bentuk Instumen Bentuk instrumen portfolio 

assesmen yang dipilih dalam penelitian ini yaitu lembar 

observasi. Dengan menggunakan lembar observasi 

portfolio assesmen dapat dilakukan lebih cermat, karena 

observer mengamati langsung kegiatan peserta didik 

dalam pembelajaran IPA.  

b) Menentukan Indikator 

Indikator ditentukan dari masing-masing aspek yang 

kemudian disesuaikan dengan materi tekanan zat. 

c)  Membuat Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen ini disusun berdasarkan telaah 

mengenai materi dan indikator. Kemudian kisi-kisi ini 

diterjemahkan menjadi butir pernyataan yang sesuai. 

3) Menulis Instrumen  

Penulisan assesmen dilakukan pada kisi-kisi yang telah 

dibuat, dan selanjutnya disusun butir pernyataan. Pada Penulisan 

assesmen akan mempertimbangkan aspek materi, konstruksi dan 
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bahasa yang digunakan agar penggunaan instrumen ini mudah 

memahami dan sesuaikan memberikan penilaian. 

4) Menentukan Skala Instrumen 

Skala assesmen yang digunakan dalam pengembangan 

Assesmen ini berupa skala 1 sampai dengan 4. 

5) Menentukan Sistem Penskoran dan Petunjuk Penskoran 

Sistem penskoran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skor perolehan yang mengacu pada skala yang digunakan 

yaitu skala 1 sampai 4 berdasarkan kemunculan pilihan hasil 

pengamatan yang tersedia untuk masing-masing butir yang 

diberikan oleh observasi 

6) Telaah Assesmen 

Telaah assesmen ini dilakukan oleh para ahli yang sesuai 

dengan bidang instrumen yang dikembangkan. Ahli di bidang 

materi yaitu pengajar di program studi pendidikan IPA. Ahli ini 

akan mencermati dan memberikan masukan mengenai 

ketercakupan indikator ke dalam butir-butir instrumen yang 

telah disusun. Ahli di bidang pengukuran dan pengembangan 

instrumen pendidikan mencermati dan memberi masukan 

mengenai substansi, konstruk dan bahasa dalam instrumen yang 

dikembangkan. 

7) Uji Coba 
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Setelah mendapatkan saran dan masukan dari para ahli, 

peneliti melakukan perbaikan-perbaikan sesuai dengan masukan 

yang ada. Selanjutnya instrumen angket yang telah diperbaiki 

digunakan untuk uji coba. Uji coba ini bertujuan untuk 

menentukan reliabilitas instrumen yang dikembangkan. 

8) Analisis Hasil Coba 

Hasil uji coba lapangan dianalisis untuk menentukan 

reliabilitas instrumen. Instrumen akan dihitung koefisien 

reliabilitasnya menggunakan interclass correlation coeffisients 

dengan bantuan SPSS versi 26 . 

9) Menyusun Assesmen 

Hasil analisis uji coba tersebut, kemudian dilakukan 

perhitungan karakteristik instrumen yang didapatkan butir-butir 

yang baik, butir-butir yang perlu direvisi. Butir-butir yang baik 

dan yang telah direvisi akan dirakit kembali menjadi bentuk 

Assesmen yang utuh. Butir-butir ini akan menjadi produk akhir 

dari penelitian pengembangan ini. 

10) Melakukan Pengkuran  

                 Pengukuran ini dilakukan setelah assesmen yang dikembangkan 

tersebut telah diuji coba dan direvisi. Pengukuran ini juga bertujuan 

untuk menggembangan assesmen yang dilakukan untuk mengukur 

Science Process Skills peserta didik tersebut. 

11)  Penafsiran Hasil Pengukuran 
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Untuk Hasil pengukuran ini berupa skor. Dimana 

menafsirkan hasil pengukuran diperlukan suatu kriteria. Kriteria 

itu sendiri digunakan untuk skala dan jumlah butir yang 

digunakan. 

12) Diseminasi  

Proses diseminasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menyerahkan produk kepada guru IPA SMP 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket Validasi Assessmen untuk Mengukur Science Process Skill 

Lembar validasi ini untuk mengukur science process skill. Disusun 

untuk mendapatkan penilaian dari validator. Angket yang terdiri dari 

lembar analisis kebutuhan, validasi ahli yang terdiri dari ahli materi, 

bahasa, serta respon guru dan siswa. . Pengambilan data dilakukan 

pada langkah pengumpulan infromasi data awal, validasi, dan uji coba 

kelompok kecil. data dapat diolah secara penyajian persentase dengan 

menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran. Skala Likert 

adalah metode penskalanaan pertanyaan sikap yang menggunakan 

distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial yang mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif
31

 

a. Uji Ahli Assesmen  

                                                           
31

  Sugiyono, “Metode Penelitian & Pengembangan Research And Development”, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 165 
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Lembar validasi yang disusun dalam pembuatan assessmen 

berbasis keterampilan berpikir kritis untuk mendapatkan penilaian 

dari validator, assessmen yang dikembangkan di uji kelayakannya 

oleh ahli assessmen, ahli bahasa, ahli materi, dan ahli praktisi 

pengguna. Data yang diperoleh dari validator dianalisis dan 

digunakan untuk merevisi assessmen yang dikembangkan. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kelayakan 

Pengembangan Assessmen 

No.  Aspek  Indikator  

1. Petunjuk penggunaan  Kesesuaian isi produk  

2. Butir-butir soal 1. soal yang dibuat mencakup 

konsep materi tekanan zat 

2. validitas butir soal dengan 

indikator science process 

skill untuk diukur. 

3. Kesesuaian butir soal 

dengan indikator soal 

4. Rumusan kalimat dalam 

bentuk kalimat tanya yang 

menuntut jawaban pilihan 

5. Tabel,gambar atau yang 

sejenis bermakna  

3. Rubrik penilaian dan 

kunci jawaban 

1. Kesesuaian kunci jawaban 

dengan soal 

2. Kelengkapan rubrik 

penilaian mudah 

digunakan. 

     (Sumber : Sa’dun Akbar, 2016)
32

 

b. Uji Ahli Materi 

Ahli materi ini dipakai demi mendapatkan data dan 

berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi kebenaran 

                                                           
32

 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdkarya), 2016, h.39. 
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konsep yang digunakan. Isi dari angket tersebut mempunyai 

sejumlah aspek-aspek pokok yang telah disajikan. Pada validasi 

ini dilakukan oleh 1 orang dosen IPA Institut Agama Islam 

Negeri. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

Variabel Aspek Penilaian Nomor Butir  

Kualitas materi 

pada  

Pengembangan 

Assesmen  

Kesesuaian materi 

dengan SK dan KD 

1, 

Keakuratan materi 4,5 

Pendukung materi 

pembelajaran 

3 

Penggunaan notasi, 

simbol, dan satuan 
7 

Komponen 

penyajian  

a. Susunan dalam 

penyajian  

b. 

Mempertimbangkan 

makna dan 

kebermanfaatan  

2,6 

  (Sumber : Sa’dun Akbar, 2016)
33 

c. Uji Ahli Bahasa 

Angket uji ahli bahasa ini dipakai untuk mendapatkan data 

berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi bahasa yang 

digunakan. Isi angket tersebut disampaikan terhadapa ahli bahasa 

yang mempunyai aspek-aspek yang telah disajikann. Validasi 

bahasa ini dilakukan oleh 1 orang dosen bahasa di Institut agama 

islam negeri. 

 

 

                                                           
33

 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdkarya), 2016, h.39. 
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Tabel 3.3. Kisi-Kisi Ahli Bahasa 

Variabel  Aspek Penilaian  Nomor Butir Soal 

Kualitas bahasa 

dalam 

pengembangan 

Assesmen  

Lugas  1,2 

Komunikatif, 

Dialogis dan 

interaktif 

3,6 

Kesesuaian dengan 

perkembangan 

perserta didik 

5,4 

Penggunaan 

istilah,simbol, dan 

ikon 

8,7 

  (Sumber : Sa’dun Akbar, 2016)
34 

2. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket yang disajikan untuk peserta didik diisi saat melakukan uji 

coba kelompok kecil yang akan mengevaluasi kelayakan pada bagian 

pelaksanaan serta pengembangan bahan ajar tersebut. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Tanggapan Perserta Didik 

Kriteria  Indikator  Nomor butir soal  

Tanggapan perserta 

didik/respon 

perserta didik 

Penyajian materi 1,2,3 

Penggunaan bahasa 4,5,6,7 

Tampilan soal dalam 

pengembangan 

Assesmen 

8,9,10,11,12,13,14,15 

  (Sumber : BSNP, 2008)
35 

3. Angket Tanggapan Guru 

Angket tanggapan guru diisi saat melaksanakan uji coba kelompok 

kecil yang akan mengevaluasi kelayakan Assessmen untuk bahan 

                                                           
34

 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdkarya), 2016, h.39. 
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pembelajaran. Kuesioner akan ditunjuk ke guru mata pelajaran yang 

besangkutan . 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Tanggapan Guru 

Kriteria   Indikator  Nomor Butir Soal  

Tanggapan 

guru/respon guru 

Kesesuain materi 

dengan SK dan KD  

1,2,3 

Kelayakan 

penyajian 

4,5,6,7,8,9 

Kualitas isi 10,11,12,13,14,15 

(Sumber : Sa’dun Akbar, 2016)
36

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk 

arsip, surat, silabus IPA materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan, RPP yang dibuat oleh guru, soal-soal ujian IPA, serta 

gambar dari kegiatan. 

E. Teknik Analisis Data  

Untuk menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian yang 

bersifat kuantitatif ini, maka penulis menggunakan analisis statisti dengan 

langkah: 

1. Angket Analisis Hasil Validasi Assessmen 

Lembar penilaian yang diisi oleh para ahli kemudian 

dianalisis untuk mengetahui kualitas produk yang dibuat peneliti. 

Pengisian lembar penilaian oleh para ahli dimuat dalam bentuk tabel 
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 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya), 2016, h.39. 
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kriteria kelayakan  produk untuk dijadikan landasan dalam 

melakukan revisi dari setiap komponen soal-soal.  

Tabel 3.7 Kriteria Kelayakan 

Presentase (%) Kategori 

81 – 100   Sangat layak 

61 – 80   Layak 

41 – 60   Kurang layak 

21 – 50   Tidak layak 

0 – 20   Sangat tidak layak 

(Sumber : Riduwan, 2013:41)
37

 

Penskoran angket ini dengan menggunakan rating scale, 

yaitu instrumen pengukuran non tes yang menggunakan suatu 

prosedur terukur untuk memperoleh informasi sesuatu yang telah 

diteliti 

Tabel 3.8 Kriteria Skor Penilaian
38

 

Pernyataan Skor 

Sangat Layak 5 

Layak 4 

Cukup layak  3 

Kurang layak 2 

Sangat kurang layak 1 

      (Sumber: Arikunto, 2007)
39 
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 Agustya, Z. Pengaruh Respon Siswa tentang Proses Pembelajaran terhadap Hasil 
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 Prasetiyo, N. A., & Perwiraningtyas, P. (2017). Pengembangan Buku Ajar Berbasis 
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Skor yang diperoleh dari angket ini kemudian di akumulasikan 

dengan menggunakan rumus: 

  
 

 
     

Keterangan:  

% = Presentase skor 

 n = Ʃ skor  

N = Ʃ skor maksimum  

 

2. Reliabilitas  

    ( 
 

   
)    

∑    

    

 

Keterangan : 

rii = Koefisien reliablitas alpha 

K  = Banyaknya Butir Soal 

 ∑ = Jumlah Varians Butir 

    = Varians Total  

 

Tabel 3.9 Kriteria Uji Reliabelita 

Uji Reliabel Kriteria 

0,80 < rxy ≤ = 1,00 Sangat tinggi 

0,60< rxy ≤ = 0,80 Tinggi 

0,40< rxy ≤ = 0,60 Sedang  

0,20< rxy ≤ = 0,40 Rendah  

0,00< rxy ≤ = 0,20 Sangat rendah 

      (Salmina & Adyansyah, 2017).
 40 
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3. Tingkat Kesukaran 

   
 

      
 

Keterangan : 

TK= Angka indeks kesukaran 

X  =Skor rata-rata peserta didik 

X Maks= Skor maksimum  

 

Tabel 3.10 Kriteria Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran Soal Kriteria 

0,00 - 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang  

0,71 – 1,00 Mudah  

   (Salmina & Adyansyah, 2017).
 41

 

4. Analisis Daya Pembeda 

Ukuran daya pembeda (lambangnya D) adalah selisih 

antara proporsi kelompok tinggi yang menjawab benar dengan 

proporsi kelompok rendah yang menjawab benar pada soal yang 

dianalisis. 

 

Keterangan : 

 angka daya pembeda 

x  a = jumlah skor kelompok atas 

                                                           
41
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x   b= jumlah skor kelompok bawah 

Skor maks = skor maksimum  

Tabel 3.11 Kriteria Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda Soal Kriteria 

< 0,20 Jelek  

0,20 – 0,40 Cukup   

0,40 – 0,70 Baik  

0,70 – 1,00 Sangat baik  

   (Salmina & Adyansyah, 2017)
 42
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan assesmen pembelajaran IPA untuk mengukur science 

process skill, dibesarkan bersumber pada prosedur riset serta pengembangan. Bab 

ini dimulai dengan ulasan menimpa hasil serta diakhiri dengan keterebatasan riset. 

Secara lebih lengkap diuraikan sebagai berikut: 

A. Bentuk Pengembangan Assesmen  

Bentuk pengembangan assesmen pembelajaran IPA ini yang dihasilkan dari 

produk adalah bentuk soal pilihan ganda untuk mengukur science process skill 

konsep materi tekanan zat pada siswa kelas VIII di SMP 15 Kota Bengkulu yang 

berjumlah 30 butir soal disusun dari 10 indikator yang dipilih setelah dilakukan 

pemilihan terhadap indikator-indikator yang telah dirumuskan. Setiap konsepsi 

dalam satu indikator dikembangkan menjadi 1 soal dengan tingkatan yang sama 

sesuai dengan sub-sub indikator.  

Pada tahap awal yang harus dilakukan oleh sorang peneliti dalam 

mengembangkan soal adalah mendefinisikan kompetensi yang diharapkan dapat 

ditunjukan oleh perserta tes, karakteristik kemampuan perserta tes dan tujuan tes. 

Tes yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu soal pilihan ganda. Pada kisi-

kisi yang dikembangkan memuat gambaran antara indikator science process skill, 

sub indikator science process skill terkait konten materi dan butir soal. Bentuk 

Penyusunan soal dalam penelitian ini berdasarkan pada kisi-kisi. Instrumen 

penilaian ini terdapat 30 butir soal pilihan ganda. Setelah  tahap bentuk 

60 
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penyusunan rancangan tes yang akan dikembangkan salah satunya tujuan 

penggunaan tes selanjutnya pada tahap mengembangkan rencana uji. 

1. Hasil Pengembangan Produk Awal  

Pada pengembangan produk awal ini, bertujuan untuk (1) untuk 

mengetahui bentuk pengembangan assesmen pembelajaran IPA untuk 

mengukur science process skill. (2) untuk mengetahui kelayakan 

pengembangan assesmen pembelajaran IPA untuk mengukur science process 

skill. Untuk mencapai tujuan itu sendiri, maka dilakukan tahap 

pengembangan sesuai dengan model R&D yang akan digunakan alahan 4D 

oleh Thiagarajan et al. prosedur pengembangan ini terdiri dari 4 tahap yaitu 

pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan (develop), dan 

penyebaran (disemminate). Keempat langkah tersebut dilakukan secara 

sistemagis sebagai berikut:  

a).  Mendefinisikan (define) 

1. Analisis kebutuhan  

Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

yang menimbulkan permasalahan sehingga diperlukan pengembangan 

instrumen penilaian. 

Pada tahap mendefinisikan (define), peneliti memperoleh informasi 

mengenai instrumen penilaian di SMP 15 Kota Bengkulu terlihat 

bahwasanya guru tersebut telah menerapkan penilaian secara otentik 

sebagaimana yang telah dianjurkan oleh kurikulum 2013  
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b). Perencanaan (design) 

Langkah kedua ini, yaitu dilakukan perencanaan sesuai dengan 

analisis yang dilakukan pada tahap pendefinisian. Perencanaan yang 

dilakukan ini bertujuan untuk menyusun kerangka isi instrumen penilaian 

secara keseluruhan, meliputi menulis instrumen, menetukan skala, dan 

menentukan sistem. 

Bentuk pengembangan assesmen yang dipilih dalam penelitian ini 

yaitu lembar angket. Lembar angket dalam pengembangan assesmen dapat 

dilakukan lebih cermat, karena peneliti bisa memberikan langsung lembar 

angket tersebut ke perserta didik. Penyusunan lembar observasi ini 

disesuaikan dengan aspek-aspek science process skill. Penyusunan 

berdasarkan indikator yang dinilai dalam pengembangan assesmen  ini 

ditentukan oleh masing-masing aspek science process skill  yang 

kemudian disesuaikan dengan materi tekanan zat. 

Tabel 4.1 Draf Indikator  

No  Aspek  Indikator  

1 Observasi 

 
 Menggunakan indera 

 Mengumpulkan fakta yang 

relavan 

 Mencari persamaan dan 

perbedaan 

2 Menafsirkan 

pengamatan 

 

 Menarik kesimpulan 

berdasarkan gambar 

 Menemukan suatu pola dalam 

satu pengamatan 

 Menarik kesimpulan 

berdasarkan grafik percobaan 
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3 Klasifikasi  Mengklasifikasikan objek  

 Mengelompokan objek 

4 Mengukur   Mengukur dengan 

menggunakan satuan yang 

sesuai dengan tingkat akurasi 

 Menggunakan pengukuran 

dengan pendekatan 

perbandingan 

5 Melakukan komunikasi   Menjelaskan hasil percobaan 

dan pengamatan  

 Menggambarkan data dengan 

grafik,tabel atau diagram 

6 Mengajukan hipotesis   Menyatukan hubungan antara 

dua variabel 

 Mengajukanperkiraan penyebab 

 Menyatakan bahwa ada lebih 

dari satu kemungkinan yang 

akan terjadi 

7 Menerapkan konsep   Menerapkan konsep yang dapat 

dipelajari 

 Mengunakan konsep-konsep 

8 Menerapkan konsep  Menentukan variabel atau 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi pada percobaan 

tekanan hidrostatis 

 Menentukan prosedur kerja 

untuk melakukan eksperimen  

 Merencanakan percobaan 

 Menentukan prosedur kerja 

 Menjelaskan data hasil 

percobaan berdasarkan prosedur 

kerja 

9 Mengajukan pertanyaan   Berrtanya apa, dan bagaimana? 

 Bertanya untuk meminta 

penjelasan 

 Bertanya dengan latar belakang 

hipotesis  

 Mengajukan pertanyaan yang 

berlatar belakang hipotesis 
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10 Memformulasi hipotesis 

 
 Menjelaskan pertanyaaan  

 Mengindetifikasi pernyataan 

 

Kisi-kisi instrumen yang disusun berdasarkan telaah materi dan indikator 

science process skill. Kemudian kisi-kisi ini diterjemahkan menyadi butir 

pertanyaan. Peneliti juga membuat kisi-kisi tes sebagai bahan pertimbangan 

validator untuk memeriksa validitas instrumen tes untuk mengukur  science 

process skill . Kisi-kisi instrumen ini di tes dan dirancang berdasarkan atau 

mengacu pada indikator science process skill pada setiap soal, lembar jawaban 

dirancang dengan memuat langkah –langkah penyelesaian setiap soal untuk 

melatih kemampuan science process skill. Selain itu, peneliti juga merancang 

pedoman penskoran yang digunakan untuk mempermudah peneliti, guru, atau 

peneliti lain dalam memberikan penilaian terhadap hasil tes kemampuan 

science process skill yang telah dikerjakan siswa. 

Penulisan instrumen ini didasarkan oleh kisi-kisi yang telah dibuat, yang 

selanjutnya disusun menjadi butir pertanyaan. Peneliti mengembangkan 30 

butir soal. Butir pertanyaan ini diturunkan sesuai dengan indikator science 

process skill melalui  

Butir pertanyaan yang dibuat selain diturunkan dari indikator science 

process skill juga diturunkan melalui KI dan KD dari kurikulum 2013. Materi 

yang diambil untuk penelitian ini  tentang tekanan zat yang kemudian 

disesuaikan dengan indikator science process skill dan topik yang akan 

diajarkan. 
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Sistem penskoran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skor 

perolehan yang mengacu pada skala yang digunakan yaitu skala 1 sampai 4 

berdasarkan kemunculan pilihan hasil pengamatan yang tersedia untuk masing-

masing butir yang diberikan oleh observer. Dengan rincian penskoran sebagai 

berikut:  

b. Analisis nilai science process skills dari setiap komponen pada lembar 

penilaian portofolio dengan menggunakan rumus: 

       
                          

              
     

c).  Pengembangan (develope) 

Langkah ketiga yaitu pada proses pengembangan yang akan 

menghasilkan instrumen penilaian tes untuk mengukur kevalidan yang 

yang akan divalidasi. Tahapan ini melingkupi telaah instrumen oleh ahli, 

revisi, uji coba, analisis hasil uji coba, revisi, pengukuran, penafsiran hasil. 

Telaah instrumen ini dilakukan oleh ahli yang sesuai dengan bidang 

instrumen yang dikembangkan. Uji validitas dilakukan kepada tiga orang 

Dosen Ahli masing-masing yaitu ahli assesmen, ahli materi, ahli bahasa. 

validator tersebut memberikan penilaian terhadap pengembangan 

assesmen untuk mengukur science process skill. Dari validasi tiga orang 

dosen ahli tersebut diperoleh kritik dan saran untuk perbaikan instrumen.  

Setelah mendapatkan saran-saran dan masukan dari para ahli, maka 

peneliti melakukan perbaikan-perbaikan sesuai dengan masukan yang ada 

dan menghasilkan revisi 1. Selanjutnya instrumen yang telah diperbaikin 

digunakan untuk uji coba skla kecil. Pada uji coba skala kecil ini bertujuan 
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untuk menentukan valid atau tidak validnya suatu instrumen yang telah 

dikembangkan, dimana hasil uji coba skala kecil tersebut dilakukan 

analisis untuk menentukan soal tersebut valid atau tidak valid. Instrumen 

ini dihitung dengan mengunakan SPSS. 

Dari hasil uji coba, perhitungan assesmen  didapatkan butir-butir yang 

valid, dimana butir-butir yang direvisi sehingga mendapat soal yang valid 

akan menghasilkan revisi II. Soal-soal yang valid dan yang telah direvisi 

akan dirakit kembali menjadi bentuk instrumen yang utuh. Butir-butir ini 

akan menjadi produk akhir dari penelitian pengembangan ini untuk 

selanjutnya dilakukan pengukuran. Pada pengukuran ini dilakukan setelah 

diuji coba kan serta direvisikan. Hasil pengukuran berupa skor, dan untuk 

menafsirkan hasil pengukuran diperlukan suatu kriteria. Kriteria yang 

digunakan tergantung pada jumlah butir yang digunakan. 

d). Penyebaran 

  Proses diseminasi atau pada penyebaran dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menyerahkan produk kepada guru IPA SMP 15 Kota 

Bengkulu.  

B. Hasil Kelayakan Assesmen 

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan kepada tiga orang Dosen Ahli masing-masing 

validator tersebut memberikan penilaian terhadap pengembangan assesmen 

untuk mengukur science process skill. Dari validasi tiga orang dosen ahli 
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tersebut diperoleh kritik dan saran untuk perbaikan instrumen. Adapun tiga 

nama tim ahli dapat dilihat dari tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Nama Dosen Tim Ahli 

No  Nama Dosen  Tim Ahli 

1. Naintyn Novitasari,M.Pd Validasi assesmen 

2. Cariti Dassa Urra, M.Pd. Si Validasi materi  

3. Vebbi Andra, M.Pd Validasi bahasa  

Berdasarkan saran dari validator tersebut, peneliti mencoba 

memperbaiki kekurangan-kekurangan pada assesmen untuk mengukur 

science process skill sehingga instrumen sudah dikategorikan layak untuk 

diuji cobakan dengan presentase validasi sebesar84,8% dengan kategori 

sangat valid . Adapun hasil dari validator tersebut. Dapat dilihat pada Tabel 

4.2 berikut: 

a). Instrumen Validasi Assesmen  

a. Hasil Angket Validasi  

Tabel 4.3 Hasil Angket Validasi 

Validasi  Aspek  Skor  Skor 

tertinggi 

Skor rata-

rata 

Kategori  

 

 

 

 

Validasi 

assesmen  

Soal no 1 3 4 75% Layak  

Soal no 2 3 4 75% Layak 

Soal no 3 3 4 75% Layak 

Soal no 4 3 4 75% Layak 

Soal no 5 3 4 75% Layak 

Soal no 6 3 4 75% Layak 

 

 

Soal no 7 3 4 75% Layak 

Soal no 8 3 4 75% Layak 

Soal no 9 3 4 75% Layak 

Soal no 10 3 4 75% Layak 

Soal no 11 3 4 75% Layak 

Soal no 12 3 4 75% Layak 

Soal no 13 3 4 75% Layak 

Soal no 14 3 4 75% Layak 
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Soal no 15 3 4 75% Layak 

Soal no 16 3 4 75% Layak 

Soal no 17 3 4 75% Layak 

Soal no 18 3 4 75% Layak 

Soal no 19 4 4 100% Sangat 

Layak 

Soal no 20 3 4 75% Layak 

Soal no 21 3 4 75% Layak 

  Soal no 22 3 4 75% Layak 

Soal no 23 3 4 75% Layak 

Soal no 24 2 4 50% Tidak 

Layak 

Soal no 25 3 4 75% Layak 

Soal no 26 3 4 75% Layak 

Soal no 27 3 4 75% Layak 

Soal no 28 1 4 25% Tidak 

Layak 

Soal no 29 3 4 75% Layak 

Soal no 30 3 4 75% Layak 

Rata-rata = 73,3% Layak 

digunakan  

  

b. Saran Perbaikan 

 

Gambar 4.1 Pada Soal Perbaikan Ahli Assesmen  
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c. Revisi Validasi 

Sebelum direvisi Setelah revisi 

 
 

Gambar 4.2 typo pada soal tidak 

sesuai sebelum dilakukan validasi 

assesmen 

Gambar 4.3 typo pada soal sudah 

sesuai setelah dilakukan validasi 

assesmen 

 Pada ahli assesmen sebelum dilakukan validasi. Soal no 1 belum 

memperhatikan typo “pencucuin” yang seharusnya diganti dengan 

“pencucian”. Kemudian setelah dilakukan validasi soal sudah layak diuji 

cobakan dan memperoleh persentase rata-rata 75% dengan kategori layak 

digunakan. 

Sebelum direvisi  Setelah direvisi  

 
 

Gambar 4.4 perbaiki kalimat soal 

tidak jelas sebelum dilakukan 

validasi assesmen 

Gambar 4.5 perbaiki kalimat soal 

soal jelas setelah dilakukan validasi 

assesmen 

Pada ahli assesmen sebelum dilakukan validasi. Soal no 5 belum 

memperhatikan kalimat soal “berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa maka dapat disimpulkan bahwa”, yang seharusnya 

diganti dengan “berdasarkan hal terserbut maka dapat disimpulkan bahwa:”. 

Kemudian setelah dilakukan validasi soal sudah layak diuji cobakan dan 

memperoleh persentase rata-rata 75% dengan kategori layak digunakan. 
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Sebelum direvisi Setelah direvisi 

  

Gambar 4.6 penulisan pada kata diatas 

belum sesuai sebelum dilakukan validasi 

assesmen  

Gambar 4.7 penulisan pada kata 

diatas sudah sesuai setelah 

dilakukan validasi assesmen 

Pada ahli assesmen sebelum dilakukan validasi. Soal no 8 penulisan kata 

“diatas”. yang seharusnya diganti dengan “di atas” Kemudian setelah 

dilakukan validasi soal sudah layak diuji cobakan dan memperoleh 

persentase rata-rata 75% dengan kategori layak digunakan. 

sebelum direvisi Setelah direvisi 

 
 

Gambar 4.8 disoal belum ada 

perbandinganya sesuai dengan 

indikator sebelum dilakukan validasi 

assesmen 

Gambar 4.9 disoal sudah ada 

perbandinganya sesuai dengan 

indikator setelah  dilakukan validasi 

assesmen 

Pada ahli assesmen sebelum dilakukan validasi. Soal no 10 belum ada 

perbandingan sesuai dengan indikator. Kemudian setelah dilakukan validasi 

soal sudah layak diuji cobakan dan memperoleh persentase rata-rata 75% 

dengan kategori layak digunakan. 
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Sebelum direvis  Sesudah revisi 

 

 

Gambar 4.10 dalam soal tidak 

ada masalahnya sesuai dengan 

indikatornya sebelum 

dilakukan validasi assesmen 

Gambar 4.11 dalam soal sudah ada 

masalahnya sesuai dengan 

indikatornya setelah dilakukan 

validasi assesmen 

Pada ahli assesmen sebelum dilakukan validasi. Soal no 14 belum sesuai 

dengan indikator. Kemudian setelah dilakukan validasi soal sudah layak 

diuji cobakan dan memperoleh persentase rata-rata 75% dengan kategori 

layak digunakan. 

Sebelum direvisi Setelah direvisi 

  

Gambar 4.12 perbaiki kalimat soal 

sebelum dilakukan validasi 

assesmen 

Gambar 4.13 perbaiki kalimat 

soal sudah sesuai setelah  

dilakukan validasi assesmen 

Pada ahli assesmen sebelum dilakukan validasi. Soal no 18 perbaiki 

kalimat soal . Kemudian setelah dilakukan validasi soal sudah layak diuji 

cobakan dan memperoleh persentase rata-rata 75% dengan kategori layak 

digunakan. 

Sebelum direvisi Setelah direvisi  
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gambar 4.14 perbaiki typo 

sebelum dilakukan validasi 

assesmen  

gambar 4.15 perbaiki typo sudah 

sesuai setelah dilakukan validasi 

assesmen 

Pada ahli assesmen sebelum dilakukan validasi. Soal no 22 perbaiki typo 

soal . Kemudian setelah dilakukan validasi soal sudah layak diuji cobakan 

dan memperoleh persentase rata-rata 75% dengan kategori layak digunakan. 

Sebelum direvisi  Setelah direvisi  

  

Gambar 4.16 jawaban direvisi agar 

lebih efektif kalimatnya sebelum 

dilakukan validasi assesmen 

Gambar 4.17 jawaban direvisi 

agar lebih efektif kalimatnya 

sudah sesuai setelah dilakukan 

validasi assesmen 

Pada ahli assesmen sebelum dilakukan validasi. Soal no 23 jawaban 

direvisi lebih efektif kalimatnya  . Kemudian setelah dilakukan validasi soal 

sudah layak diuji cobakan dan memperoleh persentase rata-rata 75% dengan 

kategori layak digunakan. 

Sebelum direvisi  Setelah direvisi  
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Gambar 4.18 soal belum sesuai 

dengan indikator sebelum 

dilakukan validasi assesmen  

Gambar 4.19 soal sudah sesuai 

dengan indikator setelah dilakukan 

validasi assesmen 

Pada ahli assesmen sebelum dilakukan validasi. Soal no 28 soalnya 

belum sesuai dengan indikator. Kemudian setelah dilakukan validasi soal 

sudah layak diuji cobakan . 

b).  Instrumen Validasi Materi  

a. Hasil Angket Validasi   

Tabel 4.4 Angket Validasi Materi 

Validasi  Aspek  Skor  Skor 

tertinggi 

Skor rata-

rata 

Kategori  

 

 

 

 

Validasi 

Materi 

Materi pada 

pengembangan 

assesmen sesuai 

dengan SK 

(Standar 

Kompetensi) dan 

KD (Kompetensi 

Dasar) 

3 4 75% Layak  

Materi pada 

pengembangan 

assesmen sesuai 

kurikulum 2013 

yang berlaku 

sekarang  

4 4 100% Sangat 

Layak 

Materi pada 

pengembangan 

assesmen sesuai 

dengan 

kebutuhan siswa  

3 4 75% Layak 

Keakuratan 

dalam butir-butir 

soal  

4 4 100% Sangat 

Layak 

Keakuratan 

dalam materi  

4 4 100% Sangat 

Layak 

Pemilihan kata 

atau bahasa pada 

pengembangan 

assesmen yang 

dikembangkan 

4 4 100% Layak 
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mudah dipahami 

 Penggunaan 

notasi, simbol, 

dan satuan atau 

paragraf sudah 

sesuai. 

3 4 75% Layak  

Rata-rata = 89,28% Sangat 

layak 

 

b. Saran Perbaikan   

 

Gambar 4.20 Saran Pada Validasi Materi  

c. Revisi Sebelum Validasi  

Sebelum direvisi Setelah revisi 

  

Gambar 4.21 rumus tekanan zat 

padat belum sesuai dengan 

rumusnya sebelum dilakukan 

revisi 

Gambar 4.22 rumus tekanan zat 

padat sudah sesuai dengan 

rumusnya sesudah  dilakukan revisi 
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pada ahli materi sebelum dilkukan validasi soal, pada rumus 

tekanan zat padat belum sesuai dengan rumus yang ada. Kemudian 

setelah dilakukan validasi soal sudah sesuai dengan materi tentang 

tekanan zat padat dan sudah merunjuk ke keterampilan proses sains dan 

layak diujicobakan dan memperoleh peresentase sebesar 89,28% dengan 

kategori sangat layak. 

c). Instrumen Validasi Bahasa  

a). Angket Validasi 

Tabel 4.5 Angket Validasi Bahasa 

Validasi  Aspek  Skor  Skor 

tertinggi 

Skor 

rata-rata 

Kategori  

 

 

 

 

Validasi 

Bahasa 

Penggunaan 

bahasa yang 

efektif dan 

efisien  

3 4 75% Layak  

Penggunaan 

bahasa sesuai 

EYD dan 

mudah 

dimengerti  

3 4 75%   Layak 

Kalimat yang 

digunakan jelas 

dan mudah 

dimengerti  

4 4 100% Sangat 

Layak 

Kesesuain 

penelitian judul 

pengembangan 

assesmen   

4 4 100% Sangat 

Layak 

Kesesuaian 

ukuran huruf  

3 4 75% Layak 

kejelasan 

tulisan  

4 4 100% Sangat 

Layak 
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Konsistensi 

pengunaan 

istilah,simbol, 

dan icon 

4 4 100% Sangat 

Layak  

Istilah yang 

digunakan 

mudah mengerti 

3 4 75% Layak 

Rata-rata = 87,5% Sangat 

layak 

 

b. Saran Perbaikan 

 

Pada ahli validasi bahasa ini sudah sesuai dengan kaidah EYD dan 

layak diujicobakan tanpa revisi dan memperoleh peresentase sebesar 

87,5% dengan kategori sangat layak. 

d). Hasil Angket Guru Mata Pelajaran Terhadap Soal Keterampilan Proses  

Sains  

Tabel 4.6 Angket Guru 

Validasi  Aspek  Skor  Skor 

tertinggi 

Skor 

rata-rata 

Kategori  

 1.validasi isi     
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Validasi  

Soal  

a. soal sesuai 

dengan materi 

kelas VIII SMP 

3 4 75% Layak  

b.maksud dari 

butir-butir soal 

mudah 

dipahami 

3 4 75%   Layak 

2. Validasi 

konstruksi 

    

Permasalahan 

yang disajikan 

didalam butir 

soal sesuai 

dengan level 

siswa kelas 

VIII SMP 

3 4 75% Sangat 

Layak 

3.Bahasa Soal     

a.bahasa sesuai 

dengan EYD 

4 4 100% Sangat 

Layak 

b.kalimat soal 

tidak 

mengandung 

arti ganda 

(ambigu) 

4 4 100% Layak 

c.kalimat soal 

komunikatif 

dan mudah 

dipahami oleh 

siswa  

4 4 100% Sangat 

Layak 

4.petunjuk 

pelaksanaan 

assesmen tes 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

4 4 100% Sangat 

Layak  

Rata -rata= 89,28% Sangat 

layak 
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pada tanggapan guru sebelum dilkukan validasi sudah sesuai 

dengan dan sudah merunjuk ke keterampilan proses sains dan 

memperoleh peresentase sebesar 89,28% dengan kategori sangat layak 

 

e). Hasil Angket Respon Siswa  

  Angket respon siswa terhadap pengembangan assesmen pembelajaran IPA 

secara menyuruh dapat dilihat pada tebel 4.7  

Tabel 4.7 Angket Respon Siswa 

No  Pernyataan  Penilaian 

1 2 1 2 3 4 

1 Instrumennya yang ada, kalimat soalnya mudah 

dipahami 

0 0 5 10 

2 Instrumen tes kemampuan mampu dikerjakan 0 0 9 6 

3 Keterpahaman siswa terhadap soal 0 0 7 8 

4 petunjuk pelaksanaan instrumen soal mudah 

dipahami 

0 0 2 13 

5 Instrumen keterampiran proses sains mudah 

dipahami 

0 0 9 6 

6 waktu yang disediakan sesuai dengan waktu 

mengerjakan soal 

0 0 5 10 

7 Konsistensi penggunaan simbol 0 0 7 8 

 Jumlah Skor 0 0 44 61 

Total keseluruhan  

Kriteria  

105 

Sangat baik 

Sumber : data primer yang diolah  

Data yang diperoleh dari hasil uji coba pada peserta didik kemudian 

dikonversikan ke dalam skala 4. Berdasarkan hasil angket responsiswa, 

dengan 7 peserta yang diisi oleh 15 peserta didik dimana jumlah yang 



79 
 

 
 

memilih kategori “sangat baik” ada 61, kategori “baik” ada 44 yang memilih. 

maka didapatkan hasil kriteria terhadap uji coba pada siswa didapatkan hasil 

kriteria “sangat baik”, sehingga secara keseluruhan soal yang telah diberikan 

kepada siswa sudah memahaminya. 

f). Uji Coba Lapangan 

1. Uji Kelompok Kecil 

Uji kelompok kecil ini dilakukan di SMP 15 Kota Bengkulu 

dengan mengunakan subjek 15 perserta didik dengan membagikan 30 

soal ganda yang telah divalidasi oleh para ahli, uji kelompok kecil ini 

gunanya untuk mendapatkan data awal dari kualitas tes tersebut dan 

pemahaman perserta didik terhadap materi itu sendiri. Kemudian, Setelah 

di uji coba kan pada kelompok kecil, hasil tes tersebut kemudian 

dianalisis mengunakan aplikasi software IBM SPSS Statics versi 26.  

Uji Validitas butir soal ini sangat penting untuk dilakukan dalam 

perhitungan,  karena untuk mengetahui berapakah butir soal yang dapat 

menyebabkan soal itu sendiri tidak baik yang memiliki nilai validitas itu 

sendiri rendah. Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

keakurasi soal tersebut untuk mengukur keterampilan proses sains. 

Perhitungan uji validitas soal pada penelitian ini dilakukan pada uji skala 

kelompok kecil. Pada hasil penyelesaian siswa terhadap soal kemudian 

dilakukan  olah hasil dan akan diberikan skor serta dicari nilai validitas 

dari masing-masing nomor soal yang telah dilakukan validasi oleh para 

ahli dengan mengunakan aplikasi software IBM SPSS Statics versi 26. 
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Pada hasil yang telah dilakukan dari 30 butir soal yang telah 

dikembangkan ada 20 butir soal yang valid dan 10 butir soal yang tidak 

valid. Nilai kevalidan setiap butir soal dilihat dengan membandingkan 

nilai pearson correlation pada soal total dengan tabel r product moment 

dengan menggunakan nilai α= 5% dan n (jumlah sampel=15, yaitu 

dikatakan valid jika nilai pearson correlation pada total soal lebih dari 

0,514. 

Tabel 4.8 Validitas Butir Soal 

Butir 

Nomor 

Soal 

r tabel  Nilai Pearson 

Correlation 

keterangan 

1. 0,514 -577 Valid 

2. 0,514 -577 Valid 

3. 0,514 -492 Tidak valid 

4. 0,514 -577 Valid 

5 0,514 -577 Valid 

6. 0,514 -667 Valid 

7. 0,514 -600 Valid 

8. 0,514 -667 Valid 

9. 0,514 -600 Valid 

10. 0,514 -577 Valid 

11 0,514 -667 Valid 

12. 0,514 -667 Valid 

13. 0,514 -600 Valid 

14. 0,514 -577 Valid 

15. 0,514 -577 Valid 

16. 0,514 -577 Valid 

17. 0,514 -577 Valid 

18. 0,514 -577 Valid 

19. 0,514 -600 valid 

20. 0,514 -218 Tidak valid 

21. 0,514 -111 Tidak valid 

22. 0,514 600 valid 

23. 0,514 -185 Tidak valid 

24. 0,514 -111 Tidak valid 

25. 0,514 -068 Tidak valid 

26. 0,514 -389 Tidak valid 
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27. 0,514 -327 Tidak valid 

28. 0,514 600 valid 

29. 0,514 -218 Tidak valid 

30. 0,514 1 Tidak valid 

Butir soal yang tidak valid pada uji coba butir soal ini adalah pada 

butir no 3, 20, 21, 23, 24, 25,26,27,29,30. Pada nomor soal yang tidak 

valid ini soalnya dibuang. 

2. Uji Kelompok Besar 

Uji kelompok besar dilakukan dikelas VIII A di SMP 15 Kota Bengkulu 

dengan subjek 30 siswa. Uji kelompok besar ini dilakukan untuk 

mendapatkan kualitas soal. 

3. Reliabilitas Soal 

Langkah-langkah pengujian reliabilitas dengan program software IBM 

SPSS Statics versi 26: 

1. Klik Analyze – scale – reliabilitas Analysis 

 

2. Masukan seluruh item variabel ke items dan pastikan pada model 

terpilih Alpha 
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3. Setelah itu klik menu ok  

 

(nilai cronbach alpha sebesar 0,775 yang menunjukan bahwa ke - 

30 cukup reliabel ). 
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Tabel 4.8  Kriteria Uji Reliabelitas 

Uji Reliabel Kriteria 

0,80 < rxy ≤ = 1,00 Sangat tinggi 

0,60< rxy ≤ = 0,80 Tinggi 

0,40< rxy ≤ = 0,60 Sedang  

0,20< rxy ≤ = 0,40 Rendah  

0,00< rxy ≤ = 0,20 Sangat rendah 

      (Salmina & Adyansyah, 2017).
 43

 

uji reliabilitas soal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

konsistensi atau ketepatan soal yang telah dikembangkan. Soal yang telah 

dikembangkan tidak berubah-rubah dalam hasil pengukuran. Pada soal 

ganda yang diberikan diujikan reliabilitas dengan dilkukan dikelas uji 

coba. Nilai cronbach’s alpha yang didapatkan sebesar 0,775. Dimana 

pada penelitian ini menggunakan 30 sampel dengan menggunakan nilai 

α= 5% dengan nilai r tabel sebesar 0,514. Assesmen butir soal dapat 

dikatakan reriabel karena nilai cronbach’s alpha 0,775 lebih besar dari 

0,514 

Tabel 4.9 Reliabilitas Soal 

Butir 

Nomor 

Soal 

Cronbach's Alpha Nilai Cronbach's 

Alpha  

keterangan 

                                                           
43

 Nurwanah, N., & Ali, A. (2020). Pengembangan Butir Soal Higher Order Thingking 

Skils Materi Sistem Gerak Untuk Siswa Sma. Al-Ahya: Volume 2 No 1 Tahun 2020 
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1. 0,775 .742 Tinggi 

2. 0,775 .742 Tinggi 

3. 0,775 .753 Tinggi 

4. 0,775 742  Tinggi 

5 0,775 742 Tinggi 

6. 0,775 767 Tinggi 

7. 0,775 785 Tinggi 

8. 0,775 767 Tinggi 

9. 0,775 785 Tinggi 

10. 0,775 742 Tinggi 

11 0,775 767 Tinggi 

12. 0,775 767 Tinggi 

13. 0,775 785 Tinggi 

14. 0,775 767 Tinggi 

15. 0,775 785 Tinggi 

16. 0,775 742 Tinggi 

17. 0,775 742 Tinggi 

18. 0,775 742 Tinggi 

19. 0,775 785 Tinggi 

20. 0,775 785 Tinggi 

21. 0,775 800 Sangat Tinggi 

22. 0,775 785 Tinggi 

23. 0,775 772 Tinggi 

24. 0,775 751 Tinggi 

25. 0,775 763 Tinggi 

26. 0,775 781  Tinggi 

27. 0,775 767 Tinggi 

28. 0,775 785 Tinggi 

29. 0,775 768 Tinggi 

30. 0,775 805 Sangat Tinggi 

  

4. Daya Pembeda Soal 

Langkah-langkah uji daya beda dengan program software IBM SPSS 

Statics versi 26: 

1. Klik Analyze – scale – reliabilitas Analysis 
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2. Langkah kedua yaitu, klik Masukan seluruh item variabel ke items 

dan pastikan pada model terpilih Alpha 

 

3. Langkah terakhir yaitu meliat tingkat daya pembeda soal dibagian 

item-total statictics dibagian corrected-item total correlations 
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Pada pengukuran uji daya beda soal ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah soal yang telah dikembangkan dapat membedakan 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah atau tidak. Berikut 

hasil uji daya pembeda soal. 

Tabel. 4.10 Kriteria Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda Soal Kriteria 

< 0,20 Jelek  

0,20 – 0,40 Cukup   

0,40 – 0,70 Baik  

0,70 – 1,00 Sangat baik  

   (Salmina & Adyansyah, 2017)
 44

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Daya Pembeda Soal  

Nomor 

Soal 

Indeks 

Daya 

Pembeda 

Kriteria Nomor 

Soal 

Indeks 

Daya 

Pembeda 

Kriteria 

1 0,42 Baik 16 0,49 Cikup 

2 0,63 Baik 17 0,30 Jelek 

3 0,42 Baik 18 0,83 Sangat 

baik 

4 0,013 Jelek 19 0,21 Cukup  

5 0,38 Cukup 20 0,12 Jelek  

6 0,86 Sangat 21 0,49 Baik 

                                                           
44

 Nurwanah, N., & Ali, A. (2020). Pengembangan Butir Soal Higher Order Thingking 

Skils Materi Sistem Gerak Untuk Siswa Sma. Al-Ahya: Jurnal Pendidikan Biologi, 2(1), 24-38. 
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baik 

7 0,32 Cukup 22 0,36 Cukup 

8 0,32 Cukup  23 0,29 Cukup 

9 0,85 Sangat 

baik 

24 0,29 Cukup 

10 0,29 Cukup 25 0,38 Cukup  

11 0,18 Jelek  26 0,32 Cukup  

12 0,04 Jelek 27 0,83 Sangat 

baik  

13 0,83 Jelek 28 0,32 Cuku 

14 0,21 Cukup 29 0,32 Cukup 

15 0,12 Jelek 30 0,32 Cukup 

 

5.Tingkat kesukaran Soal 

Untuk menguji tingkat kesukaran tes dapat dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26 dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Gunakan data yang sudah dikelompokan pada perhitungan validitas  

 

2. Klik Analyze – Descriptive Statistics – Frequencies  
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3. kemudia pada kotak variabel IPSi dengan nomor soal, klik statistics, 

mean dan terakhir klik continue ok. 

 

4. selanjutnya interpretasikan hasil mean dengan kriteria indeks 

kesukaran soal. 

Tabel 4.12 Kriteria Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran Soal Kriteria 

0,00 - 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang  

0,71 – 1,00 Mudah  

(Salmina & Adyansyah, 2017).
 45

 

                                                           
45

 Nurwanah, N., & Ali, A. (2020). Pengembangan Butir Soal Higher Order Thingking 

Skils Materi Sistem Gerak Untuk Siswa Sma. Al-Ahya: jurnal pendidikan biologi Volume 2 No 1 

Tahun 2020 
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Pengujian tingkat kesukaran pada penelitian ini ialah berupa soal 

ganda yang telah dikembangkan untuk mengetahui kriteria dari soal 

tersebut. Soal dikatakan baik jika memiliki tingkat kesukaran sedang. Dan 

pada tingkat kesukaran ini juga mempengaruhi fungsi soal dalam 

mengukur kemapuan yang diinginkan. Berikut ini adalah hasil dari tingkat 

kesukaran soal. 

Tabel 4.13 Hasil Kesukaran Soal 

Nomor 

Soal 

Indeks 

kesukaran 

Kriteria Nomor 

Soal 

Indeks 

kesukaran  

Kriteria 

1 0,60 Sedang 16 0,80 Mudah 

2 1,00 Sukar 17 0,60 Sedang 

3 2,20 Mudah 18 0,80 Mudah 

4 0,80 Mudah 19 0,60 Sedang 

5 0,80 Mudah 20 1,60 Mudah 

6 0,40 Sedang 21 1,80 Mudah 

7 0,40 Sedang 22 0,80 Mudah 

8 0,10 Sukar 23 2.20 Mudah 

9 0,60 Sedang 24 1,80 Mudah 

10 0,40 Sedang 25 2,40 Mudah 

11 0,80 Mudah 26 1,80 Mudah 

12 1,00 Mudah 27 1,40 Mudah 

13 0,80 Mudah 28 0,40 Sedang 

14 1,00 Mudah 29 2,80 Mudah 

15 0,60 Sedang 30 1,80 Mudah 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 30 butir soal yang 

telah dikembangkan terdapat 9 butir soal yang dapat dianggap baik karena  

memiliki kriteria sedang. Sedangkan 2 butir soal bisa dikatakan belum 

baik karena memiliki kriteria sukar.19 butir soal lain termasuk kategori 

mudah.  

 

C. Pembahasan  
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Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan 

assesmen pembelajaran ipa berbasis science process skill pada materi tekanan 

zat kelas VIII serta mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. 

1. Bentuk Pengembangan Assesmen 

Bentuk pengembangan assesmen pembelajaran IPA ini yang 

dihasilkan dari produk adalah bentuk soal pilihan ganda untuk mengukur 

science process skill konsep materi tekanan zat pada siswa kelas VIII di 

SMP 15 Kota Bengkulu yang berjumlah 30 butir soal disusun dari 10 

indikator yang dipilih setelah dilakukan pemilihan terhadap indikator-

indikator yang telah dirumuskan. 10 indikator yang dimaksud diantara 

lain: observasi, menafsirkan pengamatan, klasifikasi, mengukur, 

melakukan komunikasi, mengajukan hipotesis, menerapkan konsep, 

merencanakan percobaan, mengajukan pertanyaan, memformulasi 

hipotesis. 

Pada tahap bentuk pengembangkan rencana uji, hal yng pertama 

direncanakan adalah konstruk ( kisi-kisi assesmen pembelajaran IPA) 

Hal pertama yang dilakukan sebelum materi tekanan zat yang akan 

dijadikan acuan sebagai tes science process skill. Langkah selanjutnya 

menganalisis kurikulum 2013 mata pelajaran IPA yang terdiri dari 

kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). Pada analisis ini 

dilakukan untuk mengetahui kedudukan, keluasan dan kedalaman materi 

tekanan zat pada kurikulum 2013 yang dijadikan acuan dalam 

mengembangkan indikator science process skill. Adapun kisi-kisi 
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assesmen IPA berbasis science process skill dapat dilihat pada tabel 

dibawah: 

 

Tabel 4.14 Kisi-Kisi Assesmen IPA Berbasis Science Process Skill 

Kompete

nsi dasar  

(KD) 

Pokok 

bahasan/sub 

pokok 

bahasan 

Indikator science process 

skill 

No item 

soal 

3.1 

memaha

mi 

tekanan 

zat dan 

penerapa

nya. 

3.9 

menyajik

an data 

hasil 

percobaa

n pada 

tekanan 

zat 

cair,padat 

dan gas 

Tekanan zat 

 Tekan

an zat 

padat 

 Tekan

an zat 

cair 

 Tekan

an zat 

gas 

 Observasi 

 Menggunakan indera 

 Mengumpulkan fakta 

yang relavan  

 Mencari persamaan 

dan perbedaan 

1, 2, 3 

 Menafsirkan pengamatan 

 Menarik 

kesimpulan 

berdasarkan 

gambar 

 Menemukan suatu 

pola dalam satu 

pengamatan 

 Menarik 

kesimpulan 

berdasarkan grafik 

percobaan 

4,5,6 

 klasifikasi 

 Mengklasifikasikan 

objek  

 Mengelompokan 

onjek 

7, 8 

 Mengukur  

 Mengukur dengan 

menggunakan 

satuan yang sesuai 

dengan tingkat 

akurasi 

 Menggunakan 

pengukuran dengan 

pendekatan 

9,10 
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perbandingan 

 Melakukan 

komunikasi 

 Menjelaskan hasil 

percobaan dan 

pengamatan  

 Menggambarkan 

data dengan 

grafik,tabel atau 

diagram 

11,12 

 Mengajukan hipotesis 

 Menyatukan 

hubungan antara 

dua variabel 

 Mengajukanperkir

aan penyebab 

 Menyatakan 

bahwa ada lebih 

dari satu 

kemungkinan 

yang akan terjadi 

13,14,15 

 Menerapkan konsep 

 Menerapkan 

konsep yang dapat 

dipelajari 

 Mengunakan 

konsep-konsep 

16,17 

 Merencanakan 

percobaan 

 Menentukan 

variabel atau faktor-

faktor yang 

mempengaruhi pada 

percobaan tekanan 

hidrostatis 

 Menentukan 

prosedur kerja 

untuk melakukan 

eksperimen  

 Merencanakan 

percobaan 

 Menentukan 

18,19,20,2

1,22 
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prosedur kerja 

 Menjelaskan data 

hasil percobaan 

berdasarkan 

prosedur kerja  

   Mengajukan 

pertanyaan 

 Berrtanya apa, dan 

bagaimana? 

 Bertanya untuk 

meminta 

penjelasan 

 Bertanya dengan 

latar belakang 

hipotesis  

 Mengajukan 

pertanyaan yang 

berlatar belakang 

hipotesis  

23,24,25,2

6 

 Memformulasi 

hipotesis 

 Menjelaskan 

pertanyaaan  

 Mengindetifikasi 

pernyataan 

 

27,28,29,3

0 

 

2. Cara Mengembangkan Assesmen Pembelajaran IPA Untuk 

Mengukur Science Process Skill. 

Langkah selanjutnya menulis item bertujuan untuk menulis butir 

soal sesuai dengan kisi-kisi soal yang berdasarkan pada kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD) dan indikator keterampilan proses sains. 

Soal yang dikembangkan sebanyak 30 butir soal pilihan ganda dengan 

pilihan jawaban A,B,C, dan D. setelah soal selesai dibuat kemudian 

dilakukan oleh 3 validasi yaitu, ahli assesmen, ahli materi dan ahli 

bahasa. Pada tahap validasi ahli ini bertujuan untuk mengetahui 
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kelayakan assesmen yang telah dikembangkan sebelum diuji cobakan. 

Pada tahap ini sangat diperlukan untuk menelaah bahwa produk yang 

dihasilkan mempunyai kualitas yang baik. Pada saat validasi ada 

beberapa bagian produk mengalami revisi hingga dikatakan oleh para 

ahli layak digunakan. Berdasarkan penilaian dari ketiga aspek maka 

didapatkan suatu assesmen IPA untuk mengukur science process skill 

yang baik dari segi assesmen,bahasa dan materi. Pada tahap validasi ini 

ini digunakan untuk mengetahui kelayakan sebelum diujicobakan. 

Tahapan ini juga perlu untuk meneleaah bahwasanya produk yang telah 

dihasilkan akan mempunyai kualitas yang baik. Sewaktu validasi ada 

beberapa bagian produk mengalami revisi hingga dikatakan layak 

digunakan oleh para ahli.  

 Setelah melakukan uji validasi dan sudah direvisi makan 

selanjutnya peneliti menulis petunjuk penggunaan soal yang bertujuan 

untuk mempermudah perserta didik dalam menggunakan soal tersebut. 

Pada langkah selanjutnya dilakukan uji coba yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai dasar penetapan 

kualitas atau kelayakan butir soal tersebut. Uji coba skala kecil dilakukan 

terhadap siswa kelas VIII A sebanyak 15 siswa di SMP 15 Kota 

Bengkulu, dalam tahapan ini assesmen yang telah diperbaiki 

kekurangannya sesuai dengan hasil validasi.  

 Langkah selanjutnya menganalisis item agar mengetahui kualitas 

butir soal atau kelayakan setiap butir soal itu sendiri. Hasil menujukan 
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bahwa butir soal science process skill berada pada kategori sangat layak 

untuk mengukur science process skill di SMP 15 Kota Bengkulu, 

didapatkan 20 butir soal yang valid dan 10 butir  soal yang tidak valid. 

Setelah menganalisis dan mendapatkan butir soal yang valid atau layak 

digunakan, langkah selanjutnya adalah merevisi tes yang akan dilihat dari 

analisis tiap-tiap butir soal yang didapatkan soal yang kurang baik 

dilakukan dengan mengunakan pertimbangan hasil analisis dari 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan uji daya pembeda soal.  

 Uji coba skala besar yang dilakukan di kelas VIII dengan sampel 

30 siswa, pada tahap ini assesmen yang telah direvisi atau diperbaiki 

sesuai dengan hasil uji validitas pada uji coba skala kecil. Berdasarkan 

hasil dari analisis uji coba skala besar menunjukan bahwasanya 

pengembangan assesmen untuk mengukur science process skill udah siap 

digunakan. 

 Kemudian, pada langkah selanjutnya mengembangkan norma yaitu 

menentukan ketuntasan minimal (KKM) tujuannya untuk menentukan 

ketuntasaan perserta tes dalam mengerjakan soal yang dikembangkan. 

Pada pengembangan tes tersebut ini juga dituntut untuk menetapkan skor 

sesesorang yang termasuk dalam kategori gagal atau lulus. Ketuntasan 

hasil belajar individual pada mata pelajaran IPA di kelas VIII SMP 

Negeri 15 Kota Bengkulu adalah: 

b. Skor ≥75, maka masuk kategori tuntas (T) 

c. Skor ≤75, maka masuk kategori tidak tuntas (TT) 
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Kemudian dari data ketuntasan belajar siswa secara individual 

tersebut dihitung persentase ketuntasan belajar secara klasikal. Untuk 

menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai 

berikut: 

  
                         

                    
       

Bila ≥ 85% siswa dalam kelas tersebut tuntas belajarnya, maka 

ketuntasan belajar secara klasikal tercapai.
46

  

Berdasarkan tes yang dilakukan, diperoleh data seperti yang ada 

pada penyajian data. Dari data tersebut diketahui bahwa ada 17 siswa 

yang kurang dari KKM. Namun sesuai dengan ktiteria ketuntasan secara 

individu dan klasikal, hasil belajar siswa kelas VIII dikategorikan tuntas. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hamzah B. Uno dan Satria Koni 

yang mengatakan bahwa “Keberhasilan proses belajar mengajar selalu 

dikaitkan dengan hasil belajar, artinya proses dapat dikatakan optimal 

bila hasil yang diperoleh (sebagai akibat dari proses) sesuai dengan yang 

diharapkan”
47

 

Assesmen IPA untuk mengukur science process skill yang 

dikembangkan sudah sesuai dengan prosedur penyusunan soal. Yang 

diawali dengan menyusun kisi-kisi soal, menulis butir soal, memvalidasi 

butir soal, merakit soal menjadi perangkat tes, menyusun pedoman 

                                                           
46

 M. Azrul Anwar, Wenny Ariani Yunindra, Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Tps Untuk Pokok Bahasan Barisan Dan Deret Di Kelas Xi-Ak3 Smk Negeri 1 Surabaya 

Tahun Ajaran 2012-2013, (Surabaya: Seminar Nasional Pendidikan Matematika, 2013), hal. 255 
47

 Hamzah B. Uno, Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 
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penskoran, lalu butir soal diuji cobakan, setalah itu dilakukan 

menganalisis butir soal secara SPSS dari data hasil uji coba, dan 

perbaikan soal berdasarkan hasil analisis data.  

3. Kelayakan Assesmen Pembelajaran IPA Untuk Mengukur Science 

Process Skill 

Kelayakan assesmen pembelajaran IPA untuk mengukur science 

process skill dapat dilihat dari hasil uji validitas ahli. Pada validitas ahli 

dapat dilihat dari hasil validasi assesmen, validasi materi, validasi 

bahasa. Hasil tanggapan dari para ahli bisa digunakan untuk memperoleh 

masukan guna menyempurnakan produk serta sebagai indikator bahwa 

assesmen yang dikembangkan efektif. Pada ahli assesmen memperoleh 

persentase 73,3% dengan kategorikan layak digunakan. Sebelum 

dilakukan validasi soal masih banyak typo dalam penulisan, perhatikan 

EYD dan kalimat efektif kemudian setalah dilakukan revisi validasi 

sehingga soal layak digunakan dan di uji cobakan. 

Pada ahli materi memperoleh persentase  89,28% dengan kategori 

sangat layak. Sebelum dilakukan validasi materi, perbaiki simbol-simbol, 

satuan dalam pengunaan rumus fisika. kemudian setalah dilakukan revisi 

validasi sehingga soal layak digunakan dan di uji cobakan. Pada ahli 

bahasa  memperoleh persentase  87,5% dengan kategori sangat layak. 

Pada tahap ini tanpa ada revisi validasi sehingga soal layak digunakan 

dan di uji cobakan kelapangan. 



98 
 

 
 

Pada angket tanggapan guru, memperoleh persentase 89,28% 

dengan kategori sangat layak. Sesuai dengan kriteria kelayakan 

sebagaimana dikatakan penskoran angket ini dengan menggunakan rating 

scale, yaitu instrumen pengukuran non tes yang menggunakan suatu 

prosedur terukur untuk memperoleh informasi sesuatu yang telah diteliti 

48
 . Assesmen IPA untuk mengukur science process skill yang 

dikembangkan sudah sesuai dengan kisi-kisi soal dan bahasa yang 

digunakan sudah baik dan benar. Sehingga soal sudah layak untuk diuji 

cobakan. 

 Pada uji validitas dapat dilihat dari hasil validitas butir soal, 

realibilitas, kesukaran dan uji daya pembeda soal. Pada hasil uji validitas 

,uji skala kecil terdapat 20 butir soal yang valid dan 10 butir soal tidak 

valid . Soal yang valid itu berarti soal tersebut dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Sedangkan soal yang tidak valid itu sendiri disebabkan 

faktor yang berasal dari dalm tes yaitu soal yang diberikan kepada siswa 

itu terlalu mudah. Sehingga soal-soal tersebut paling banyak dijawab 

oleh siswa dengan benar. Hal tersebut sesuai dengan koefisien korelasi 

antara skor hasil ukur tes yang dikembangkan dengan skor hasil ukur tes 

baku lebih besar daripada r-tabel maka tes yang dikembangkan adalah 

valid berdasarkan kriteria eksternal yang dipilih (hasil ukur instrumen 

baku). Jadi keputusan uji validitas dalam hal ini adalah mengenai valid 

                                                           
48

 Agustya, Z. Pengaruh Respon Siswa tentang Proses Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas X pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. Jurnal 

pendidikan Volume 5 Nomor 3 (2017) 
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atau tidaknya tes sebagai suatu kesatuan, bukan valid atau tidaknya butir 

tes.
49

 

Pada uji realibilitas terdapat dua butir soal yang sangat tinggi, hal 

tersebut sesuai dengan pengertian dari realibilitas itu sendiri merupakan 

alat ukur berkaitan erat dengan masalah kekeliruan pengukuran. 

Kekeliruan pengukuran sendiri menunjukkan sejauh mana inkonsistensi 

hasil pengukuran terjadi apabila dilakukan pengukuran ulang
50

 serta 

sesuai dengan kriteria uji reliabilitas sebagai berikut : 

Uji Reliabel Kriteria 

0,80 < rxy ≤ = 1,00 Sangat tinggi 

0,60< rxy ≤ = 0,80 Tinggi 

0,40< rxy ≤ = 0,60 Sedang  

0,20< rxy ≤ = 0,40 Rendah  

0,00< rxy ≤ = 0,20 Sangat rendah 

      (Salmina & Adyansyah, 2017).
 51

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
49

 Matondang, Z. (2009). Validitas dan reliabilitas suatu instrumen penelitian. Jurnal 

tabularasa, 6(1), 87-97. 
50

 Matondang, Z. (2009). Validitas dan reliabilitas suatu instrumen penelitian. Jurnal 

tabularasa, 6(1), 97-99. 
51

 Nurwanah, N., & Ali, A. (2020). Pengembangan Butir Soal Higher Order Thingking 

Skils Materi Sistem Gerak Untuk Siswa Sma. Al-Ahya: jurnal pendidikan biologi Volume 2 No 1 

Tahun 2020 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpuulkan 

bahwa: 

1. Bentuk pengembangan assesmen pembelajaran IPA ini yang dihasilkan 

dari produk adalah bentuk soal pilihan ganda untuk mengukur science 

process skill konsep materi tekanan zat pada siswa kelas VIII di SMP 15 

Kota Bengkulu yang berjumlah 30 butir soal disusun dari 10 indikator. 

10 indikator yang dimaksud diantara lain: observasi, menafsirkan 

pengamatan, klasifikasi, mengukur, melakukan komunikasi, mengajukan 

hipotesis, menerapkan konsep, merencanakan percobaan, mengajukan 

pertanyaan, memformulasi hipotesis.  

2. Kelayakan assesmen pembelajaran IPA untuk mengukur science process 

skill dapat dilihat dari uji validitas ahli yaitu ahli bahasa 87,5% dengan 

kategori sangat layak, ahli assesmen sebesar 73,3% dengan ketagori 

layak, ahli materi sebesar 89,28% dengan kategori sangat layak. Hasil 

validitas nanti akan ditunjukan bahwa assesmen yang dikembangkan 

memiliki tingkat kesukaran, daya beda yang baik. Uji validitas 

menunjukan bahwa soal yang valid berjumlah 20 butir soal dan terdapat 

10 soal yang tidak valid. Uji realibilitas menunjukan bahwa assesmen 

IPA untuk mengukur science process skill memiliki ketetapan yang 

100 
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tinggi. Butir soal dinyatakan valid reliabel sehingga dapat digunakan 

untuk mengukur science process skill 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis pembahasan dan kesimpulan dapat 

dikemukan beberapa saran berikut ini adalah: 

1. Pembuatan Assesmen pembelajaran IPA untuk mengukur science 

process skill perlu tim para ahli sehingga soal yang dikembangakan 

lebih kreaktif dan lebih bervariasi 

2. Pembuatan soal IPA untuk mengukur science process skill perlu 

referensi lebih banyak, sehingga soal yang dikembangkan dapat 

menghasilkan soal yang berkualitas baik. 
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